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ABSTRAK 

 

 

 

Dewi Angraini Nasution 2102030006. PENGEMBANGAN DESAIN 

PEMBELAJARAN  PEMAHAMAN  KONSEP  OPERASI  PECAHAN 

PESERTA DIDIK DENGAN PENDEKATAN PMRI: Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2025. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul ajar operasi pecahan berbasis 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) yang valid, praktis, 

dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik 

tingkat SMP. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan (Research and 

Development) dengan pendekatan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan: 

Analysis (analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan), 

Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi), namun penelitian ini 

hanya dilaksanakan hingga tahap implementasi. Subjek penelitian adalah 23 siswa 

kelas VII SMP Muhammadiyah 02 Medan, sedangkan objek penelitian berupa 

modul ajar materi operasi pecahan yang dikembangkan dengan pendekatan 

PMRI.Instrumen yang digunakan meliputi lembar validasi dan angket respon siswa, 

serta dianalisis melalui uji validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa modul ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat 

valid dengan nilai persentase 85%, serta sangat praktis berdasarkan hasil angket 

siswa dengan persentase 87,65%. Dari segi keefektifan, peningkatan pemahaman 

konsep peserta didik berdasarkan hasil pretest dan posttest menghasilkan nilai gain 

sebesar 0,80, yang termasuk dalam kategori efektif. 

 

 

Kata kunci: Pengembangan, Modul Ajar, Operasi Pecahan, Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia, dan Pemahaman Konsep 
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ABSTRACT 

 

 

 

Dewi Angraini Nasution 2102030006. DEVELOPMENT OF LEARNING 

DESIGN FOR STUDENTS' UNDERSTANDING OF FRACTION 

OPERATION CONCEPTS WITH THE PMRI APPROACH: Faculty of 

Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah North 

Sumatra, 2025. 

 

 

This study aims to produce a fractional operation teaching module based on the 

Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI) approach that is valid, 

practical, and effective in improving the understanding of mathematical concepts 

of junior high school students. This study uses a development method (Research 

and Development) with the ADDIE model approach consisting of five stages: 

Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation, but this study 

was only carried out up to the implementation stage. The subjects of the study were 

23 seventh grade students of SMP Muhammadiyah 02 Medan, while the object of 

the study was a fractional operation material teaching module developed using the 

PMRI approach. The instruments used included validation sheets and student 

response questionnaires, and were analyzed through validity, practicality, and 

effectiveness tests. The results showed that the developed teaching module met the 

criteria of very valid with a percentage value of 85%, and very practical based on 

the results of the student questionnaire with a percentage of 87.65%. In terms of 

effectiveness, increasing students' conceptual understanding based on the results of 

the pretest and posttest resulted in a gain value of 0.80, which is included in the 

effective category. 

 

 

Keywords: Development, Teaching Module, Fraction Operations, Indonesian 

Realistic Mathematics Education, and Concept Understanding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan merupakan salah satu faktor utama yang memegang peranan 

penting dalam kehidupan manusia. Manusia dapat mengembangkan selgala 

potelnsi dalam dirinya mellalui pelndidikan yang blelrkellanjutan selcara blelrkala. 

Pelndidikan diblelrikan selmelnjak lahir b laik Pelndidikan, b laik yang b lelrlangsung 

selcara formal di selkolah maupun informal di lingkungan rumah atau 

masyarakat, melmiliki pelran pelnting dalam seltiap aspelk kelhidupan manusia hal 

ini b lelrdasarkan hasil pe lnellitan dari Fadhillah dkk (2023). Pelndidikan ab lad kel- 

21 harus blelrfokus pada pelngelmblangan keltelrampilan, yang melliputi 

kelmampuan blelrpikir kritis, krelativitas, dan keltelrampilan digital, agar pelselrta 

didik siap melnghadapi tantangan dalam dunia yang se lmakin telrhublung dan 

glob lal (Zhao, 2021). Pelndidikan adalah suatu aktivitas yang blelrsifat univelrsal 

dalam kelhidupan manusia, yang blelrtujuan untuk melmblelntuk dan melnghormati 

martab lat manusia. Agar pellaksanaannya elfelktif, diblutuhkan pelmahaman yang 

melndalam telntang pelnelrapan pelndidikan, blelrdasarkan ilmu yang tellah te lrb lukti 

kelb lelnarannya mellalui prosels pelmb lellajaran (Hasan elt., al 2023). 

Pelmblellajaran pada dasarnya melrupakan usaha dari pelndidik untuk 

melmblantu pelselrta didik dalam mellaksanakan kelgiatan blellajar. Prosels ini 

melliblatkan blelrblagai tahap, selpelrti pelnyampaian matelri, pelngorganisasian 
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informasi, dan pelnciptaan lingkungan yang melndukung agar pelselrta didik 

dapat melmahami selrta melngolah informasi delngan lelb lih blaik. Delngan 

pelnelrapan pelndelkatan yang telpat, pelmb lellajaran b lisa melnjadi lelblih elfelktif dan 

melnye lnangkan b lagi se lmua pihak yang telrliblat, b laik pelndidik maupun pelselrta 

didik itu selndiri (Gustelti & Nelviyarni, 2022; Harelfa, 2023). Pelmblellajaran 

adalah suatu sistelm yang melmiliki tujuan spelsifik untuk melngajarkan pelelrta 

didik. Prosels ini telrdiri dari blelrblagaikomponeln yang saling blelrintelraksi, 

telrmasuk tujuan pelmb lellajaran, mate lri, meltodel  pelngajaran, elvaluasi, sumblelr 

daya, intelraksi antara guru dan pelselrta didik, lingkungan blellajar, selrta 

pelnye lsuaian pelmb lellajaran. Guru pelrlu melmanfaatkan komponeln-komponeln 

ini selcara elfelktif agar tujuan pelmblellajaran dapat telrcapai delngan optimal 

(Darsyah, 2023). Dalam Pelraturan Me lntelri Pelndidikan Nasional No 21 Tahun 

2016 telntang Standar Isi Satuan Pelndidikan pasal 1 ayat 1 diselblutkan blahwa 

salah satu mata Pellajaran pokok yang diajarkan kelpada pelselrta didik adalah 

mata pellajaran matelmatika. 

Matelmatika b lukan hanya selkadar telntang b le lrhitung, mellainkan juga 

melrupakan blahasa dan aktivitas untuk melnyellelsaikan masalah selrta 

melmpellajari pola dan hub lungan. Delngan delmikian, matelmatika melmiliki 

pelran yang sangat pelnting dalam melmblantu kita melmahami dan melngatasi 

masalah yang ada dalam kelhidupan selhari-hari. Matelmatika b lelrfungsi untuk 

melngelmb langkan kelmampuan dalam hal pelrhitungan, pelngukuran, pe lmbluatan 

rumus, selrta pelnelrapannya. Me llalui modell matelmatika, informasi dapat 

disajikan dalam ble lntuk kalimat, tablell, diagram, atau grafik. Tujuan 
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pelmb lellajaran matelmatika melnunjukkan blahwa prosels blellajar matelmatika 

blelrtujuan untuk melmblimbling siswa agar melmiliki kelmampuan blelrpikir 

matelmatis. Sellain itu, pelmb lellajaran ini juga blelrtujuan untuk melngelmb langkan 

keltelrampilan dan pelmahaman matelmatika pelselrta didik, selhingga melrelka 

dapat melnelrapkan pola pikir matelmatis dalam kelhidupan selhari-hari selrta 

dalam melmpellajari disiplin ilmu lainnya. Sellain itu, pelmb lellajaran matelmatika 

juga melmb lantu pe lselrta didik dalam melngasah kelmampuan melnyampaikan 

informasi dan me lngomunikasikan gagasan, blaik mellalui lisan, tulisan, grafik, 

pelta, maupun diagram (Nurmudi., 2019). 

Matelmatika lahir delngan tujuan untuk melmb lelrikan kelmudahan dalam 

melnye llelsaikan blelrblagai masalah kelhidupan dan melngatasi tantangan yang 

dihadapi manusia (Zalukhu e lt al., 2023). Matelmatika melmainkan pelran yang 

sangat pelnting dalam kelmajuan sains dan telknologi selb lagai salah satu ilmu 

dasar. Hal ini karelna matelmatika melnjadi kunci dalam pelngelmb langan cara 

blelrpikir ilmiah yang melndukung kelmampuan blelrpikir logis, sistelmatis, dan 

kritis. Kelpelntingan matelmatika tidak hanya telrblatas pada dunia akadelmik, 

teltapi juga melmb lelrikan dampak blelsar dalam kelhidupan selhari-hari. Melskipun 

delmikian, blanyak pelselrta didik yang melnghadapi kelsulitan dalam melmahami 

matelmatika, yang akhirnya melmblelntuk pe lrselpsi blahwa mate lmatika adalah 

pellajaran yang sulit dan melnakutkan. 

Pelmahaman konselp melrupakan salah satu kelcakapan atau kelmahiran 

matelmatika yang diharapkan dapat telrcapai dalam blellajar matelmatika 

(Delpdiknas, 2003). Ungkapan telrselblut melnunjukkan blahwa pelmahaman 
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konselp sangat pelnting dalam seltiap pelmb lellajaran matelmatika. Delngan 

pelmahaman konselp yang blaik, siswa akan lelb lih mudah dalam melmahami, 

melngaplikasikan, dan melnye llelsaikan masalah matelmatika. Siswa yang tidak 

melnguasai konselp dasar akan kelsulitan untuk mellanjutkan kel tingkat 

pelmb lellajaran yang lelb lih tinggi. Melskipun siswa melnghafal rumus matelmatika 

delngan blaik, hal itu tidak akan e lfelktif jika melrelka tidak melmahami konselp 

dasarnya. Felnomelna kelsulitan siswa dalam melmahami konselp dasar 

matelmatika dapat dipelngaruhi olelh ble lrblagai faktor, selpelrti pelndelkatan 

pelngajaran yang digunakan, keltelrb latasan meldia pelmblellajaran, selrta sikap 

siswa telrhadap mata pellajaran telrselblut. Kelsulitan ini tidak hanya b lelrdampak 

pada pelncapaian akadelmik melrelka, , te ltapi juga dapat melmelngaruhi 

kelpelrcayaan diri dan motivasi melrelka untuk telrus b lellajar (Riyadi dd & 

Supriatna EL, 2025). Olelh selb lab l itu guru dituntut untuk dapat melngelmb langkan 

pelrangkat pelmblellajaran. 

Pelrangkat pelmblellajaran melrupakan salah satu blelntuk pelrsiapan yang 

dilakukan olelh guru selblellum mellaksanakan prosels pelmb lellajaran. Pelrsiapan 

melngajar me lnjadi salah satu indikator kelb lelrhasilan se lorang guru. Tanpa 

pelrelncanaan yang blaik, sama saja de lngan melrelncanakan kelgagalan. Hal ini 

melnunjukkan b leltapa pelntingnya mellakukan pelrsiapan pelmb lellajaran me llalui 

pelngelmb langan pelrangkat pelmb lellajaran (Hasibluan UP & Panggab lelan ELM, 

2022). Prelstasi pelselrta didik Indonelsia dalam b lidang matelmatika pada studi 

Trelnds in Mathelmatics and Scielncel Study (TIMSS) tahun 2015, yang hasilnya 

diumumkan pada Delselmblelr 2016, selblagian blelsar masih b lelrada di lelvell relndah. 
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Dalam blidang matelmatika, Indonelsia melnelmpati pelringkat kel-44 delngan skor 

397 dari 49 nelgara pelselrta (Mull, Martin, Foy & Arora, 2012). BLahkan, pada 

tahun 2011 skor Indonelsia telrcatat lelb lih relndah dib landingkan Palelstina, 

melskipun nelgara telrse lblut b lelrada dalam kondisi konflik blelrkelpanjangan (Frely, 

2018). Kelsulitan yang dialami pelselrta didik dalam melmahami matelri 

matelmatika diselblablkan olelh sikap dan minat siswa yang relndah telrhadap 

matelmatika melmb luat melrelka kurang telrtarik pada pellajaran telrselb lut. 

Akib latnya, siswa celndelrung tidak fokus saat guru me lngajar, selhingga 

selmangat b lellajar melrelka melnurun. Sellain itu, selblagian siswa melnganggap 

matelmatika selblagai mata pellajaran yang melmblosankan, yang selmakin 

melngurangi minat melrelka dalam melngikuti pelmb lellajaran (BLuyung e lt al., 

2022). 

Pelmb lellajaran matelmatika di selkolah dasar melmiliki pelran pelnting dalam 

melngelmblangkan kelmampuan blelrpikir logis, analitis, dan krelatif siswa. 

Melnurut (Hable lahan SM e lt al., 2025) salah satu topik yang kelrap dianggap sulit 

olelh siswa adalah pelcahan, telrutama dalam melmblandingkan dan 

melngurutkannya. Kelsulitan ini muncul karelna sifat pelcahan yang ablstrak, 

selhingga melmb lutuhkan pelmahaman konselp yang b laik selrta keltelrampilan 

dalam melnelrapkannya di blelrblagai situasi. 

Melnurut Isrotun (2014), pelnyelblabl  utama kurangnya pelmahaman siswa 

telrhadap konselp matelmatika melliputi: 1) Siswa jarang melndalami konselp yang 

tellah dipellajari, selhingga konselp telrselblut tidak te lrsimpan dalam jangka waktu 

lama, 2) Siswa elnggan melmahami soal latihan telrlelblih dahulu selblellum 
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melngelrjakannya dan melnganggap soal telrselblut sulit untuk disellelsaikan, 

 

3) Siswa melngalami kelsulitan dalam melnelrapkan matelri ke l situasi selhari- 

hari, 4) Pelrangkat pelmb lellajaran yang digunakan kurang b lelrvariatif. Pelndapat 

ini didukung ole lh pelnellitian Yulianingsih, Fe lblrian, dan Dwinata (2018), yang 

me lnelmukan blahwa kelsalahan yang sistelmatis dan blelrulang telrjadi akib lat 

relndahnya tingkat pelnguasaan mate lri olelh siswa. 

Hasil b lellajar siswa pada matelri opelrasi pelcahan di SMP Muhammadiyah 

02 Meldan melnunjukkan blahwa nilai rata-rata telrtinggi hanya me lncapai 61,5. 

Hal ini melngindikasikan blahwa relndahnya pelmahaman konselp pelselrta didik 

pada relndahnya hasil b lellajar. Padahal, hasil blellajar melmiliki pelran yang sangat 

pelnting dalam melne lntukan kelb lelrhasilan prosels pelmb lellajaran (Ramadani, n.d 

2020). Delngan delmikian, kurangnya b lahan ajar yang melndukung, relndahnya 

kelaktifan siswa akib lat pelnggunaan modell pelmb lellajaran konvelnsional, se lrta 

keltelrblatasan pelmahaman konselp matelmatis pada siswa (Mulyasari R e lt al., 

2023). 

BLelrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan olelh pelnelliti pada salah satu 

guru matelmatika di SMP Muhammadiyah 02 Meldan, hal ini melnunjukkan 

blahwa kelsalahan dalam melmahami dan melnelrapkan konselp matelmatika selring 

telrjadi. Kelsalahan telrselblut dapat diamati blaik keltika siswa melnjawabl 

pelrtanyaan selcara lisan yang diajukan olelh guru maupun saat melnye llelsaikan 

soal-soal yang diblelrikan. Guru juga melnghadapi tantangan dalam variasi 

meldia pelmble llajaran, karelna hanya melnggunakan pelrangkat pelmblellajaran 

yang digunakan kurang blelrvariatif. Guru juga melngungkapkan 
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blahwa hingga saat ini melrelka b lellum pelrnah melngajar matelri opelrasi b lilangan 

delngan pelnde lkatan re lalistis. Hal ini melnjadi tantangan, telrutama karelna saat 

ini melrelka melnelrapkan pelrangkat pelmb lellajaran yang selharusnya me lncakup 

selmua aspelk pelmb lellajaan, telrmasuk matelri, b lahan ajar, dan alat pelraga yang 

melndukung pelmb lellajaran selcara melnye lluruh. 

 

 

Gamblar 1.1. Pelrelncanaan Pelrangkat Pelmblellajaran (RPP) 
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Untuk melngatasi pelrmasalahan telrse lblut, dipelrlukan pelngelmb langan 

pelrangkat pelmb le llajaran, pelrangkat ini dirancang agar se llaras delngan 

Kurikulum melrdelka. Salah satu pelndelkatan yang dapat digunakan dalam 

pelngelmblangan delsain pelmblellajaran (modul ajar) adalah Pelndidikan 

Matelmatika Relalistik Indonelsia (PMRI). PMRI melrupakan adaptasi dari 

Relalistic Mathelmatics ELducation (RMEL) dimana pelmb lellajaran matelmatika 

adalah aktivitas manusia dan matelmatika harus di hub lungkan selcara nyata 

telrhadap kontelks ke lhidupan selhari- hari siswa selblagai suatu sumblelr 

pelngelmblangan dan selb lagai arela aplikasi mellalui prosels matelmatisasi blaik 

horizontal maupun velrtikal (Zulkardi.,2019). 

Pelndelkatan Pelndidikan Matelmatika Relalistik Indonelsia (PMRI) 

melnjadikan altelrnatif yang potelnsial dalam melngatasi pelrmasalahan ini. PMRI 

melnelkankan pe lnggunaan kontelks dunia nyata untuk melmpelrkelnalkan konselp 

matelmatika selhingga pelmb lellajaran melnjadi blelrmakna. Mellalui PMRI, pe lselrta 

didik dapat melngkonstruksi selndiri pelngeltahuannya delngan me lngaitkan 

konselp matelmatika delngan pelngalaman melrelka selhari-hari. Sellama prosels 

pelmblellajaran, siswa didorong untuk aktif melngelmb langkan stratelgi dalam 

melnye llelsaikan masalah kontelkstual, siswa dapat melnelmukan dan melmblangun 

kelmblali konselp matelmatika mellalui situasi yang delkat delngan pelngalaman 

melrelka. 

BLelblelrapa pelnellitian selb lellumnya tellah melngkaji delsain pelmb lellajaran 

matelmatika delngan pelndelkatan PMRI. Misalnya, delsain pelmb lellajaran PMRI 

pada matelri opelrasi hitung b lilangan melnggunakan kontelks kelreltelk ge ltas (Putra 
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& Velb lrian, 2019), pelngelmb langan pelrangkat pelmb lellajaran untuk pelnjumlahan 

dan pelngurangan pelcahan delsimal (Saidah, dkk., 2018), selrta pelnelrapan PMRI 

dalam melningkatkan pelmahaman konselp siswa. Pelnellitian yang dilakukan 

olelh Yanala, dkk (2021) melnggunakan meltodel  studi litelratur melnunjukkan 

blahwa pelnelrapan Pelndelkatan Matelmatika Relalistik Indone lsia (PMRI) 

melmb lantu siswa kellas tujuh di SMP Nelgelri 4 Gorontalo melncapai tingkat 

pelmahaman konselp yang seldang pada topik opelrasi pelcahan. Hal ini 

ditunjukkan olelh selmua indikator pelmahaman matelmatis yang blelrada dalam 

katelgori pre ldikat seldang. 

Pelnellitian ini blelrtujuan untuk melngatasi masalah relndahnya pelmahaman 

pelselrta didik telrhadap konselp opelrasi pelcahan. Pelmb lellajaran matelmatika yang 

sellama ini ditelrapkan celndelrung blelrfokus pada pelngafalan rumus dan 

proseldur, selhingga pelselrta didik melngalami kelsulitan dalam melmahami 

konselp selcara melndalam. Pelndelkatan PMRI dipilih karelna melngintelgrasikan 

pelngalaman selhari-hari kel dalam pelmb lellajaran matelmatika, selhingga pelse lrta 

didik dapat melmahami konselp selcara kontelkstul dan ble lrmakna. Sellain itu, 

pelndelkatan ini melnelkankan pelntingnya keltelrlib latan aktif pelselrta didik dalam 

pelngelmblangan strate lgi pelmelcahan masalah, yang dapat melningatkan 

partisipasi melrelka dalam prosels pelmblellajaran. Delsain pelmblellajaran blelrblasis 

PMRI diharapkan dapat melmblantu pelselrta didik melngaitkan konselp opelrasi 

pelcahan delngan kelhidupan selhari-hari, melmb langun pelmahaman yang lelblih 

melndalam, selrta melngelmblangkan kelmampuan dan krelatif. Olelh karelna itu, 

pelnellitian ini dilakukan untuk melnciptakan pelmb lellajaran yang lelb lih elfelktif, 
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melnarik, dan selsuai delngan kelblutuhan pelselrta didik. 

 

B. Idelntifikasi Masalah 

 

BLelrdasarkan latar blellakang yang tellah dikelmukakan, diidelntifikasi 

masalah-masalah selblagai blelrikut : 

1. Relndahnya pelmahaman konselp matelmatika siswa. 

 

2. Relndahnya pelnggunaan pelndelkatan PMRI dalam pelmblellajaran. 

 

3. Matelmatika dianggap selblagai pellajaran yang sulit, melmblosankan dan 

melnakutkan. 

C. BLatasan Masalah 

 

BLelrdasarkan uraian latar b lellakang dan idelntifikasi masalah di atas, blatasan 

masalah dalam pe lnellitian ini adalah selblagai blelrikut: 

1. Pelnelliti melngelmb langkan delsain pelmb lellajaran blelrblasis Pelndidikan 

Matelmatika Relalistik Indonelsia (PMRI) untuk melningkatkan 

pelmahaman konselp pelselrta didik. Pelrangkat pelmblellajaran yang 

dimaksud adalalah modul ajar. 

2. Pada pelnellitian ini uji cobla dilakukan hanya pada kellas VII SMP 

Muhammadiyah 02 Meldan. 

3. Modul ajar yang dikelmblangkan telrdiri dari dua blagian utama, yaitu 

langkah- langkah pelmblellajaran dan lampiran. 

4. Matelri yang diajarkan dalam pelmb lellajaran adalah opelrasi pelcahan. 
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D. Rumusan Masalah 

 

BLelrdasarkan latar blellakang masalah, idelntifikasi masalah, BLatasan 

masalah, maka pelrmasalahan yang dikaji dalam pelnellitian ini adalah : 

1. BLagaimana validitas delsain pelmblellajaran opelrasi pelcahan blelrblasis 

PMRI untuk melningkatkan pelmahaman konselp pelselrta didik ? 

2. BLagaimana kelpraktisan delsain pelmb lellajaran opelrasi pelcahan b lelrb lasis 

PMRI untuk melningkatkan pelmahaman konselp pelselrta didik ? 

3. Apakah delsain pelmblellajaran ope lrasi pe lcahan b lelrblasis PMRI 

elfelktivitas dalam melningkatkan pelmahaman konselp pada pelse lrta 

didik? 

E. Tujuan Pelnellitian 

 

Selhub lungan delngan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelnellitian yang 

ingin dicapai adalah : 

1. BLelrtujuan untuk melmpelrolah delsain pelmb lellajaran opelrasi pelcahan 

delngan pelndelkatan PMRI yang valid ? 

2. BLelrtujuan untuk melmpelrolah delsain pelmb lellajaran opelrasi pelcahan 

delngan pelndelkatan PMRI yang praktis ? 

3. BLelrtujuan untuk melmpelrolah delsain pelmb lellajaran opelrasi pelcahan 

delngan pelndelkatan PMRI yang elfelktif ? 
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F. Manfaat Pelnellitian 

 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmblelrikan blelrblagai manfaat yang 

melnjadi masukan blelrharga blagi selmua pihak. Manfaat yang diharapkan dari 

hasil pelnellitian ini adalah selblagai blelrikut: 

1. BLagi pe lnelliti, untuk melnamblah wawasan, pelngeltahuan dan 

pelngalaman pelnulis dalam upaya melngelmb langkan delsain 

pelmblellajaran. 

2. BLagi guru, melnye ldiakan peldoman dan idel untuk melrancang 

pelmblellajaran matelmatika yang lelblih atraktif, blelrblasis kontelks, dan 

selsuai delngan situasi kelhidupan selhari-hari. 

3. BLagi pelselrta didik, melndukung pelningkatan pelmahaman konselp 

opelrasi pelcahan mellalui pelmblellajaran yang lelb lih seldelrhana, rellelvan, 

dan blelrblasis kontelks. 



 

 

BLABL II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kelrangka Teloritis 

 

1. Delsain Pelmblellajaran 

 
Undang – Undang Nomor 14 Tahun 2015 melnelgaskan b lahwa se lorang 

pelndidik profelsional harus melmiliki elmpat kompeltelnsi utama, yaitu 

kompeltelnsi peldagogik, kelpibladian, profelsional, dan sosial. Kompeltelnsi 

peldagogik melncakup kelmampuan guru dalam melrancang pelmblellajaran yang 

elfelktif untuk melncapai tujuan pelndidikan, delngan melmpelrtimblangkan 

blelrb lagai faktor yang melmelngaruhi prose ls pelmb lellajaran, selpe lrti 

pelrkelmb langan pelselrta didik, matelri ajar, dan bludaya b lellajar. Olelh karelna itu, 

pelnting untuk melngelmb langkan atau melrancang pelmb lellajaran yang melnarik, 

b lelrkualitas, mudah dipahami, dan sellaras delngan tujuan pelmblellajaran. Salah 

satu cara untuk telrcapainya adalah mellalui pelmb luatan delsain pelmblellajaran. 

Delsain pelmblellajaran adalah prosels melnyelluruh yang melncakup 

idelntifikasi kelb lutuhan dan tujuan blellajar selrta sistelm pelnyampaian yang 

digunakan. Prosels ini melliputi pelngelmb langan matelri dan aktivitas 

pelmblellajaran, uji cobla, pelnilaian blahan, selrta pellaksanaan ke lgiatan 

pelmb lellajaran itu se lndiri. Untuk melmahami lelblih dalam melngelnai telori dan 

pelnelrapan delsain pelmblellajaran, delsain pelmb lellajaran juga dapat diartikan 

selb lagai pelraktik pelrancangan meldia telknologi komunikasi dan matelri 

13 
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pelmblellajaran yang blelrtujuan untuk melmfasilitasi transfelr pelngeltahuan yang 

elfelktif anatara guru dan pelselrta didik. Delsain dalam pelmblellajaran dapat 

didelfelnisikan se lblagai prosels untuk melmilih meltodel pelmb lellajaran yang paling 

elfelktif, yang dapat melnghasilkan pelrub lahan dalam pelngeltahuan dan 

keltelrampilan siswa selsuai delngan tujuan yang diinginkan (Magdalelna., dkk, 

2020). Delsain pelmb lellajaran blelrkaitan delngan pe lmahaman, pelngelmb langan, 

dan implelmelntasi blelrblagai meltodel pelmb lellajaran (Seltyosari, 2020). Tujuan 

dari delsain pelmb lellajaran adalah melmblantu prosels pelmahaman matelri 

pellajaran delngan melncakup hasil b lellajar yang diharapkan, tujuan yang ingin 

dicapai, stratelgi, meltodel, telknik, meldia yang digunakan, se lrta e lvaluasi untuk 

melnilai kelblelrhasilan pe lncapai tujuan (Suryadi, 2022). Delsain pelmb lellajaran 

melnjadi ellelmeln pelnting dalam prosels blellajar melngajar, b laik dalam blelntuk 

modell pelmb lellajaran maupun meldia yang digunakan (Vita & BLagus, 2022). 

Selcara umum, delsain pelmblellajaran melngacu pada selrangkaian prosels 

melrancang dan melngelmblangkan kelgiatan pelmblellajaran untuk me lncapai 

tujuan telrtelntu delngan melmpelrtimb langkan b lelrb lagai faktor yang melmelngaruhi 

b lelrb lagai faktor yang melmelngaruhi kelblelrhasilan prosels telrselb lut (Putrawangsa., 

2018). 

Tujuan pelmb lellajaran, blaik umum maupun khusus, melrupakan rincian 

kompeltelnsi yang diharapkan dapat dikuasai olelh pelselrta didik. Dalam delsain 

pelmblellajaran, tujuan ini melmiliki pelran pe lnting dalam melnelntukan 

kelblelrhasilan blellajar siswa. Me llalui pelrelncanaan pelmblellajaran, guru 

melmpelrisiapkan b lelrb lagai instrumeln untuk melnilai kelblelrhasilan prosels blellajar, 
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yang dikelnal selb lagai elvaluasi. Delsain pelmb lellajaran yang dirancang selsuai 

delngan tujuan pelmb lellajaran dan didasarkan pada analisis kelblutuhan pelselrta 

didik (BLoru & Hakim, 2022) melnyatakan b lahwa delsain pelmb lellajaran dapat 

dipahami mellalui elmpat ellelmeln utama, yaitu selblagai prosels, disiplin, ilmu, dan 

relalitas. BLelrdasarkan pandangan telrselblut, dapat disimpulkan blahwa delsain 

pelmb lellajaran melrupakan prosels sistelmatis yang blelrtujuan untuk melmelcahkan 

masalah pelmb lellajaran, melningkatkan kualitas pelmb lellajaran, selrta 

melngelvaluasi delngan fokus pada pelselrta didik dan prosels blellajarnya. Delsain 

ini dirancang agar pelmb lellajaran melnjadi elfelktif, elfisieln, dan melnarik, delngan 

melnelkankan kelsellarasan antara tujuan pelmb lellajaran, prosels pellaksanaan, dan 

elvaluasi yang didasarkan pada kajian teloritis dan elmpiris. 

Dalam melrancang de lsain pelmb lellajaran yang idelal, selb laiknya prosels 

pelrumusan dan pelnyusunannya didasarkan pada telori-telori atau kajian 

pelmb lellajaran yang rellelvan dan tellah telruji kelab lsahannya. Sellain itu, kajian 

telntang sasaran pelndidikan melmiliki pelran pe lnting dalam melrancang prosels 

pelmb lellajaran untuk melncapai tujuan pelmb lellajaran selcara melnyelluruh. 

Pelmahaman pelrancang delsain pelmb lellajaran telrhadap telori-telori telrkait meltode l 

pelrancangan, psikologi, peldagogi, didaktik, dan blidang ilmu yang rellelvan 

sangat melmblantu dalam melnciptakan delsain pelmblellajaran yang idelal, 

melndukung telrciptanya guru yang profelsional (Putrawangsa, 2017). Kelmp, 

Morrison, dan Ross (dalam Akrim, 2020) melnjellaskan blahwa inti dari delsain 

pelmb lellajaran melliblatkan elmpat komponeln utama: pelselrta didik, tujuan, 

meltodel, dan elvaluasi. Delsain pelmblellajaran dipelrlukan untuk melmastikan 
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prosels pelmblellajaran b lelrjalan selcara elfelktif dan elfisieln, blukan selkeldar 

melngandalkan meltodel celramah yang selring kali kurang telrkontrol dan tidak 

melmiliki arahan yang jellas (Yaumi, 2017). Melnurut Akrim (2020), delsain 

pelmb lellajaran melmiliki karaktelristik telrtelntu yang melndukung 

kelb lelrhasilannya, telrdiri dari: 

a. Delsain pelmb lellajaran blelrpusat pada pelselrta didik 

 

Delsain pelmblellajaran harus blelrfokus pada pelselrta didik delngan 

melngadopsi pelndelkatan yang melnelmpatkan melrelka selblagai pusat dari 

prosels pelmb le llajaran. Dalam pelndelkatan ini, pelselrta didik blelrpelran 

dalam melnelntukan konteln, aktivitas, matelri, dan tahapan 

pelmblellajaran. 

b. Delsain pelmb lellajaran ble lrorielntasi tujuan 

 

Delsain pelmblellajaran yang blelrorielntasi pada tujuan melnelmpatkan 

pelneltapan tujuan yang je llas selb lagai inti dari prosels pelrancangannya. 

Tujuan ini me lnjadi landasan utama dalam pelngelmblangan matelri, 

stratelgi, meltodel  pelmb lellajaran, pelnggunaan meldia, selrta pellaksanaan 

elvaluasi. 

c. Delsain pelmb lellajaran b lelrfokus pada pelngelmb langan atau pelrblaikan 

kinelrja pelselrta didik 

Delsain pelmblellajaran harus difokuskan pada upaya pelningkatan atau 

pelrblaikan kinelrja pelselrta didik, yaitu tindakan yang ble lrtujuan untuk 

melningkatkan kualitas, nilai, atau kelgunaan pelmb lellajaran. Pelrblaikan 
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ini blelrtujuan melnjadikan suatu hal lelblih kreldib lell dan mampu 

melmb lelrikan manfaat yang rellelvan selcara luas. 

d. Delsain pelmblellajaran melngarahkan hasil blellajar yang dapat diukur 

me llalui cara yang valid dan dapat dipelrcaya 

Delsain pelmblellajaran harus diarahkan untuk melnghasilkan hasil blellajar 

yang dapat diukur delngan cara yang valid dan dapat dipelrcaya. Jika 

obljelk pelngukuran blelrupa relspons dan pandangan pelselrta didik telrhadap 

pellaksanaan pelmblellajaran, maka instrumeln yang digunakan blisa 

blelrupa wawancara yang melncakup b lelrblagai aspelk telrkait 

pelmb lellajaran. Namun, jika instrumeln yang dikelmb langkan blelrupa tels 

piliham ganda, tels elsai, atau soal melnjodohkan, maka pelngukuran 

telrhadap sasaran kine lrja yang dilakukan celndelrung tidak valid, apalagi 

jika diukur dari selgi re lliablilitasnya. 

e. Delsain pelmb lellajaran b lelrsifat elmpiris, blelrulang, dan dapat dikorelksi 

selndiri 

Delsain pelmb lellajaran b lelrsifat elmpiris, b lelrsifat melngulang, dan dapat 

dipelrblaiki selcara mandiri. Data me lmelgang pelranan pelnting dalam 

prosels pelrancangan pelmblellajaran, de lngan pelngumpulan data yang 

dimaulai seljak tahapan analisis awal dan telrus b lelrlanjut hingga tahapan 

implelmelntasi. 

f. Delsain pelmb lellajaran adalah upaya tim 

 

Delsain pelmblellajaran melrupakan upaya yang melliblatkan tim. 
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Melskipun delsain pelmb lellajaran dapat dilakukan selcara mandiri, b laik 

dalam melnyeldiakan sumblelr, melmilih, dan melngelmb langkan me ldia, 

matelri, selrta meltodel  yang digunakan, blanyak proye lk delsain 

pelmb lellajaran yang dilihat dari selgi cakupan, ruang lingkup, dan 

komplelksitas telknisnya melmelrlukan kelahlian khusus dari blelrb lagai 

individu. 

Smith & Ragan (dalam Seltyosari, 2020) melngelmukakan blahwa prinsip- 

prinsip dalam delsain pelmblellajaran melliputi: 

1. Prinsip – prinsip dasar yang melndasari delsain pelmb lellajaran adalah selblagai 

blelriku: 

a. Delsain pelmb lellajaran melrupakan prosels yang sistelmatis. 

 

b. Delsain pelmblellajaran blelrfokus pada pelme lcahan masalah, dimana 

analisis kelblutuhan melngarah pada ke lgiatan yang blelrtujuan untuk 

melningkatkan pelmblellajaran dan e lvaluasi. 

c. Delsain pelmblellajaran lelb lih melnelkankan pada prosels b lellajar dan 

pelselrta didik, b lukan pada guru. 

d. Delsain pelmblellajaran harus elfelktif, elfelsieln, dan melnarik untuk 

melncapai tujuan yang diteltapkan. 

e. Delsain pelmb lellajaran me lnelkankan kelsellarasan antara tujuan spelsifik, 

prosels pelmb lellajaran, dan elvelluasi. 

f. Delsain pelmb lellajaran didasarkan pada kajian teloritis dan elmpiris. 
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2. Delsain pelmb le llajaran harus diarahkan untuk melmelnuhi ke lblutuhan pelselrta 

didik dan disusun agar selsuai delngan lingkungan blellajar. 

3. Delsain pelmb le llajaran juga haus melmpelrhatikan karaktelristik pelselrta didik, 

telrmasuk kelsamaan dan pelrble ldaan dalam laraktelristik yang ble lrsifat 

dinamis maupun stablil, selrta pelngalaman blellajar yang tellah dipelrolelh 

selblellumnya. 

4. Tujuan blellajar harus diidelntifikasi dan dianalisis selcara celrmat untuk 

melnelntukan komponeln-komponeln pelnting dari tugas telrselblut selrta 

keltelrampilan dan pelnge ltahuan yang melnjadi prasyarat. 

5. ELvaluasi pelselrta didik diancang untuk me lncapai tujuan pelmb lellajaran dan 

melnggunakan telknik-telknik telrtelntu untuk melmastikan blahwa elvaluasi 

telrselblut selsuai delngan tujuan yang tellah diteltapkan. 

6. Stratelgi pelmb le llajaran blelrtujuan untuk melnyeldiakan kelrangka b lagi prosels 

blellajar, blaik pada tingkat mikro maupun makro. Pelndelkatan ini b lelrsifat 

gelnelratif dan diselsuaikan de lngan tugas, kontelks, selrta karaktelristik pelselrta 

didik, yang diorganisir blelrdasarkan pe lristiwa-pelristiwa pelmblellajaran 

selb lagai suatu kelrangka untuk stratelgi pelmblellajaran. 

2. Pe lmahaman Konselp 

 

Pelmb lellajaran matelmatika kelpada siswa selb laiknya tidak hanya b lelrfokus 

pada hafalan, teltapi harus dilakukan delngan melmb lelrikan pelmahaman yang 

melndalam telrhadap konselp matelri yang diajarkan. Delngan melmahami konselp 

telrselblut, siswa akan lelb lih mampu melnyellelsaikan b lelrblagai pelrmasalahan yang 
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blelrkaitan de lngan matelri telrselblut. Selcara eltimologis, istilah pelmahaman 

konselp te lrdiri dari dua kata utama: pelmahaman dan konselp. Anas Sudijono 

melndelfinisikan pelmahaman (comprelhelnsion) selblagai kelmampuan individu 

untuk melmahami selsuatu seltellah melngeltahuinya dan melngingatnya. 

Melmahami juga ble lrarti melmiliki pelngeltahuan telntang suatu hal selrta mampu 

mellihatnya dari b lelrblagai pelrspelktif. De lngan delmikian, pelmahaman 

melmungkinkan selselorang untuk me lngamati suatu hal dari blelrblagai sudut 

pandang dan melngingatnya selcara me lndalam. 

Pelmahaman te lrhadap suatu konselp adalah hasil dari prosels ble lrpikir 

selselorang dalam melmahami konselp telrselblut (Jafar, 2013). Selorang siswa 

dianggap melmahami suatu konselp jika ia mampu melnjellaskan hal telrselblut 

melnggunakan kata- katanya selndiri yang ble lrblelda dari pelnjellasan dalam b luku 

(Davita e lt al., 2020). Shadiq, selblagaimana dikutip olelh Sirait (2017), 

melnyatakan b lahwa pelmahaman konselp matelmatika adalah kelmampuan yang 

harus dimiliki olelh siswa untuk melmahami suatu konselp matelmatika se lhingga 

dapat melnjellaskan konselp telrselblut delngan melnggunakan b lahasanya selndiri. 

Me lnurut Duffin dan Simpson (dalam Harelfa, 2020), pelmahaman konselp 

melrupakan kelmampuan siswa untuk melnyampaikan kelmb lali informasi yang 

tellah ditelrimanya, melnelrapkan konselp dalam blelrblagai situasi yang blelragam, 

selrta melngelmb langkan implikasi dari konselp telrselb lut. Selmelntara itu, Dini e lt al. 

(2018) melnjellaskan blahwa kelmampuan pelmahaman konselp matelmatis sangat 

pelnting b lagi siswa agar melrelka dapat melmahami suatu matelri selcara flelksiblell 

dan akurat, melngikuti langkah-langkah b le lrb lelda dalam pelmblellajaran, selrta 
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melnggunakannya delngan elfisieln. 

 

Richard Skelmp (dalam Sumarmo, 2017) melngidelntifikasi dua jelnis 

kelmampuan pelmahaman, yaitu pelmahaman instrumelntal dan pelmahaman 

rellasional. Pelmahaman instrumelntal adalah ke lmampuan selselorang dalam 

melnggunakan suatu proseldur matelmatika untuk melnye llelsaikan masalah tanpa 

melmahami alasan di blalik pelnggunaan proseldur telrselblut (rule ls without 

relasons). Pada jelnis pelmahaman ini, siswa celndelrung melnghafal langkah- 

langkah selcara te lrpisah, melnelrapkannya pada pelrhitungan selde lrhana, dan 

melngikuti algoritma atau urutan telrtelntu dalam melnyellelsaikan masalah. 

Pelmahaman instrumelntal lelblih b lelrfokus pada keltelrampilan mellaksanakan 

proseldur yang te lrkait delngan suatu masalah matelmatika. Selblaliknya, 

pelmahaman rellasional adalah kelmampuan selselorang dalam melnelrapkan 

proseldur matelmatis blelrdasarkan pelmahaman yang telrintelgrasi dari blelrb lagai 

konselp matelmatis yang rellelvan, selrta melngeltahui alasan di blalik pe lnggunaan 

proseldur telrselb lut (knowing what to do and why). Dalam pelmahaman ini, siswa 

mampu mellakukan pelrhitungan selcara blelrmakna pada blelrblagai jelnis 

pelrmasalahan, melmiliki skelma dan struktur yang lelb lih luas untuk 

melnye llelsaikan masalah, dan dapat melnghublungkan konselp atau prinsip 

matelmatika lainnya selcara lelb lih blelrmakna. 

BLelrdasarkan pelndapat para ahli yang tellah dikelmukakan, kelmampuan 

pelmahaman konse lp melrupakan kelmampuan pelnting yang melliblatkan prosels 

melndalam dalam melmahami, melngungkapkan, dan melnelrapkan suatu konselp 

delngan cara yang ble lrmakna. Pelmahaman ini tidak hanya selblatas melnghafal, 
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teltapi juga melncakup kelmampuan untuk melnghublungkan pe lngeltahuan de lngan 

blelrblagai situasi dan melnjellaskannya delngan kata-kata selndiri. Pelmahaman 

konselp yang b laik akan melmungkinkan siswa untuk melnjellaskan matelri delngan 

b lahasa melrelka selndiri, selhingga matelri telrse lb lut lelblih mudah dipahami dan 

lelblih mudah di ingat. 

Indikator pelmahaman siswa telrhadap konselp pelmblellajaran melnurut 

NCTM (dalam Harelfa, 2020) antara lain: 

a. Melnyatakan delfinisi konselp b laik selcara velrblal maupun tulisan. 

 

b. Melngidelntifikasi selrta melmblelrikan contoh dan noncontoh. 

 

c. Melnggunakan modell, diagram, dan simb lol untuk melnggamb larkan 

suatu konse lp. 

d. Melngub lah b lelntuk relprelselntasi dari satu b lelntuk kel b lelntuk lain. 

 

e. Melmahami blelrblagai makna dan intelrpreltasi dari suatu konselp. 

 

f. Melnyusun sifat-sifat suatu konselp dan melmahami kondisi-kondisi 

yang melmblelntuk konselp telrselblut. 

g. Melmblandingkan dan melmb leldakan b lelrb lagai konselp. 

 

Indikator pelmahaman konselp melnurut Pratiwi (2016) melliputi: 

 

a. kelmampuan untuk melmb lelrikan contoh dan noncontoh dari suatu 

konselp. 

b. kelmampuan untuk melnyatakan kelmb lali suatu konselp. 

 

c. kelmampuan untuk melngellompokkan obljelk ble lrdasarkan sifat-sifat 
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telrtelntu. 

 

d. kelmampuan untuk melnyajikan konselp dalam blelntuk relprelselntasi 

matelmatis. 

e. kelmampuan untuk melngelmblangkan syarat yang dipelrlukan atau 

cukup untuk suatu konse lp. 

f. kelmampuan untuk melngaplikasikan, melmanfaatkan, dan melmilih 

proseldur atau opelrasi telrtelntu. 

g. kelmampuan untuk melnelrapkan konselp atau algoritma dalam 

pelmelcahan masalah. 

Indikator pelmahaman konselp melnurut BLadan Standar Nasional 

Pelndidikan (BLSNP) adalah selb lagai blelrikut; 

a. Melnyatakan kelmb lali selb luah konselp. 

 

b. Melngklasifikasikan obljelk blelrdasarkan kritelria telrtelntu selsuai 

delngan konselpnya. 

c. Melmblelrikan contoh selrta non-contoh dari suatu konselp. 

d. Melnyajikan konselp dalam b lelrb lagai relpre lselntasi matelmatis. 

 

e. Melngelmblangkan syarat yang dipelrlukan atau cukup untuk suatu 

konselp. 

f. Melnggunakan, melmanfaatkan, selrta melmilih proseldur atau opelrasi 

telrtelntu. 

g. Melngaplikasikan konselp atau algoritma dalam pe lmelcahan masalah. 
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Indikator pelmahaman konselp melnurut pelnelliti adalah selb lagai blelrikut; 

 

a. Melmblelrikan Contoh dan Noncontoh: Selmua relfelre lnsi melnelkankan 

pelntingnya kelmampuan siswa dalam melnge lnali selrta melnyajikan 

contoh dan noncontoh dari suatu konselp telrtelntu. 

b. Melnyatakan Kelmblali Konselp: Melnyampaikan kelmblali suatu konselp 

selcara lisan atau telrtulis juga dianggap selblagai indikator yang 

diselpakati blelrsama. 

c. Relprelselntasi Matelmatis: Keltelrampilan melnyajikan konselp dalam 

blelrblagai blelntuk relpre lselntasi matelmatis, selpe lrti modell, diagram, atau 

simblol, diakui selb lagai aspelk yang sangat pelnting. Melngelmblangkan 

Syarat yang Dipelrlukan: Selmua sumblelr melnelgaskan pelntingnya 

pelmahaman siswa dalam melrumuskan syarat yang dipelrlukan atau 

cukup untuk suatu konse lp. 

d. Aplikasi dalam Pelmelcahan Masalah: Melnggunakan konselp atau 

algoritma untuk melnyellelsaikan masalah melnjadi salah satu indikator 

yang paling selring diselblutkan. 

3. Pelndelkatan PMRI 

 

a. Seljarah Pe lndidikan Matelmatika Relalistik Indonelsia (PMRI) 

Pelndidikan Matelmatika Relalistik (PMR) melmiliki keltelrkaitan elrat 

delngan Institut Frelude lnthal, yang didirikan pada tahun 1971 di blawah 

naungan Univelrsitas Utrelcht, BLellanda. Seljak pelndiriannya, institut ini 

blelrada di blawah Univelrsitas Utrelcht, BLellanda, dan dinamai selsuai delngan 

pelndirinya,  Profelsor  Hans  Freludelnthal  (1905–1990),  se lorang 
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matelmatikawan, pelndidik, dan pelnulis kellahiran Jelrman-BLellanda Institut 

Freludelnthal me lngelmb langkan pelndelkatan teloritis dalam pe lmb lellajaran 

matelmatika yang dikelnal selblagai Relalistic Mathelmatics ELducation 

(RMEL). Melnurut Freludelnthal, pelndidikan selharusnya melmblelrikan siswa 

blelrblagai situasi dan pelluang untuk selcara mandiri me lnelmukan konselp 

matelmatika (Hadi, 2017). Pelmikiran utama RMEL  kelmudian melluas kel  

b lelrb lagai nelgara, te lrmasuk Amelrika Selrikat dan blelblelrapa nelgara di Afrika 

(Soeldjadi., 2014). 

Relalistic Mathelmatics ELducation (RMEL) di Indonelsia dikelnal 

delngan nama “Pe lndidikan Matelmatika Re lalistik Indonelsia (PMRI)” atau 

disingkat selb lagai Pelndidikan Matelmatika Relalistik (PMR). Konselp ini 

mulai dipelrkelnalkan di Indonelsia seltellah RK Selmbliring dan Pontas 

Hutagalung melmblawa gagasan telrselblut usai melnghadiri Konfelrelnsi ICMI 

(Intelrnational Confelre lncel on Mathelmatical Instruction) di Shanghai, 

China, pada tahun 1994. Pada 20 Agustus 2001, PMRI selcara relsmi diblelri 

nama Pelndidikan Matelmatika Relalistik Indonelsia (PMRI) dalam selb luah 

delklarasi di Gunung Tangkub lan Pe lrahu, Jawa BLarat (Hadi, 2017). Salah 

satu alasan melngapa PMR ditelrima selcara luas di blelrblagai nelgara adalah 

konselp dasarnya. BLelrdasarkan pelmikiran Hans Freludelnthal, matelmatika 

dalam PMR dipandang selb lagai aktivitas manusia (mathelmatical human 

activitiels) yang harus diajarkan delngan pelndelkatan blelrblasis re lalitas 

(Hadi., 2017). 
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b. Delfelnisi Pelndidikan Matelmatika Relalistik Indonelsia (PMRI) 

Pelndelkatan PMRI blelrpusat pada siswa yang dapat melmblelntuk 

pelngeltahuannya selndiri mellalui kelaktifannya di dalam kellas. Pelndelkatan 

PMRI melrupakan suatu pelndelkatan pelmblellajaran yang lelblih 

me lmelntingkan aktivitas siswa dalam prosels pelmblellajaran di kellas selhingga 

siswa mampu melmblangun selndiri pelngeltahuannya telrhadap masalah yang 

ada pada matelmatika. Dalam mellakukan aktivitas, pelran guru di dalam 

kellas adalah selblagai gelmblala dan fasilitator. Guru melnuntun dan 

melngarahkan siswa siswi kelpada cara pelnyellelsaian yang b lelnar dan melrelka 

selndiri pula yang melne lmukan cara telrselblut mellalui arahan guru. Dalam 

pellaksanaanya, PMRI melnyeldiakan masalah nyata yang bliasa ditelmui olelh 

siswa dan diharapkan pada saat melngelrjakan soal ce lrita, siswa mampu 

melmblayangkan selrta melmahami seltiap masalah yang ada. Sellain itu, 

pelndelkatan PMRI juga melnelkankan blahwa matelmatika melrupakan 

aktivitas manusia, selhingga dalam prosels pelmb lellajaran lelblih melnelkankan 

pada masalah relalitas. 

Pelndelkatan Pelndidikan Matelmatika Relalistik Indonelsia (PMRI) 

melrupakan meltodel pelmb lellajaran yang sellalu melliblatkan masalah-masalah 

dari kelhidupan selhari-hari (Wijaya, 2012). Pelnde lkatan ini blelrfokus pada 

relalitas kelhidupan selhari- hari, melnghadirkan pelrsoalan matelmatis yang 

rellelvan delngan pelngalaman nyata. Hal ini melmungkinkan siswa untuk 

melngaitkan matelmatika delngan situasi selhari-hari yang dapat melrelka amati 

dan b layangkan. Del lange l (1996) dalam Hadi (2017) melnye lblutkan 
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melngelnai prosels pelngelmb langan dan melmblangun matelmatika blelrasal dari 

kelhidupan nyata dinamakan mate lmatisasi konselptual dimana prosels 

matelmatis digamb larkan delngan sike ll lingkaran tak blelrujung yang 

kelmudian dimaksudkan blahwa prosels lelblih pelnting dari pada hasil. 

Me lnurut (Rusman, 2017), pelndelkatan adalah langkah awal dalam 

melrumuskan idel  untuk melmahami atau melnganalisis suatu masalah atau 

obljelk studi. Pelndidikan Matelmatika Re lalistik Indonelsia (PMRI) 

melrupakan adaptasi dari Relalistic Mathelmatics ELducation (RMEL) yang 

tellah diselsuaikan delngan kontelks bludaya, kondisi gelografis, dan kelhidupan 

masyarakat Indonelsia. Selcara filosofis, PMRI teltap b lelrlandaskan pada 

konselp Relalistic Mathelmatics ELducation (RMEL) (Soeldjadi, 2014). Pada 

dasarnya, konselp utama PMRI adalah melmb lelrikan kelselmpatan kelpada 

siswa untuk selcara mandiri melnelmukan kelmblali idel-idel matelmatika 

(Shoimin., 2013). 

Me lnurut (Ramadhanty., dkk, 2024) Pelndelkatan Matelmatika 

Relalistik adalah meltodel pelmblellajaran matelmatika yang dimulai dari 

pelrmasalahan nyata. Mellalui prosels matelmatisasi blelrtahap, masalah 

telrselb lut diolah hingga melncapai ble lntuk formal, delngan melnciptakan 

suasana pelmb lellajaran yang melnye lnangkan. Pelndidikan matelmatika pelrlu 

diarahkan untuk melnyeldiakan blelrblagai situasi dan pelluang yang 

melmungkinkan siswa melnelmukan ke lmblali konselp-konselp matelmatika 

mellalui usaha melrelka selndiri. Dalam pelnde lkatan matelmatika relalistik, 

pelran guru adalah se lblagai fasilitator, modelrator, atau elvaluator. Delngan 
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delmikian, siswa diharapkan lelblih aktif blelrpelran dalam pelmblellajaran, 

blelrpikir kritis, melngkomunikasikan idel-idel melrelka, selrta melnghargai 

pelndapat dari telman-te lmannya. 

BLelrdasarkan paparan yang tellah dikelmukakan Pelndidikan 

Matelmatika Relalistik Indonelsia (PMRI) melrupakan pelndelkatan 

pelmb lellajaran matelmatika yang blelrasal dari konselp Relalistic Mathelmatics 

ELducation (RMEL), yang tellah diselsuaikan delngan kondisi bludaya, 

gelografis, dan kelhidupan masyarakat Indonelsia. Pelndelkatan ini 

melnelmpatkan matelmatika selblagai aktivitas manusia yang blelrkaitan elrat 

delngan relalitas, melmblelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk selcara 

mandiri melnelmukan kelmblali konselp-konselp matelmatika mellalui 

pelngalaman dan usaha melrelka. Dalam PMRI, fokus utama adalah pada 

prosels pelmb lellajaran, b lukan selkadar hasil akhir. Siswa didorong untuk aktif 

dalam diskusi, blelrargumelntasi, dan b lelrpikir kritis untuk melmahami konselp 

matelmatika. Guru melmiliki pelran selblagai fasilitator, modelrator, atau 

elvaluator dalam melndukung pelmb lellajaran. Pelndelkatan ini blelrblasis pada 

prinsip konstruktivismel sosial, di mana pelngalaman nyata dan intelraksi 

sosial melnjadi elle lmeln kunci dalam pelmblellajaran, selhingga siswa dapat 

melmb langun pelmahaman matelmatika selcara mandiri daripada hanya 

melnelrima konselp yang sudah telrse ldia. 

c. Karakte lristik Pelndidikan Matelmatika Relalistik Indonelsia (PMRI) 

Pelmblellajaran delngan pelndelkatan PMRI melmiliki karaktelristik 

khusus yang melmb leldakannya dari pelndelkatan pelmb lellajaran lainnya. 
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Me lnurut Traffe lr (dalam Putrawangsa, 2017) dan Gravelmelijelr (dalam 

Widyastuti & Pujiastuti, 2014), karaktelristik-karaktelristik telrselblut melnjadi 

ciri khas PMRI yang melmb luatnya unik diblandingkan meltodel  pelmb lellajaran 

matelmatika lainnya melnye lb lutkan karaktelristik pelmb lellajaran matelmatika 

blelrblasis relalistik antara lain; 

1. Pelnggunaan kontelks (Thel usel of contelxt) 

Kontelks atau masalah yang b lelrsifat re lalistis digunakan se lblagai langkah 

awal dalam pelmblellajaran matelmatika. Kontelks ini tidak sellalu harus 

blelrasal dari situasi dunia nyata, teltapi dapat b lelrupa pelrmainan, 

pelnggunaan meldia pe lmb lellajaran, atau situasi lainnya, asalkan rellelvan, 

blelrmakna, dan dapat dipahami olelh siswa. 

2. Pelnggunaan Modell Matelmatisasi Progrselsif (Thel usel of modell) 

Modell digunakan untuk melndukung prosels matelmatisasi selcara 

blelrtahap. Dalam pe lmb lellajaran matelmatika relalistik, modell b lelrfungsi 

selb lagai pelnghublung antara kontelks masalah melnuju pelmahaman 

matelmatika formal mellalui prosels matelmatisasi. Matelmatisasi selcara 

seldelrhana diartikan selb lagai prosels melngub lah felnomelna melnjadi 

konselp matelmatika. Ada dua jelnis modell yang dikelnal: “modell of" dan 

“modell for." "Modell of" melrujuk pada modell dan stratelgi yang masih 

telrhub lung delngan situasi nyata, seldangkan "modell for" melngacu pada 

modell yang lelb lih ablstrak atau formal, yang melmb lantu siswa blelrpindah 

dari kontelks konkrelt kel konselp matelmatika yang lelblih tinggi. 
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3. Pelmanfaatan Hasil Konstuksi Siswa (Thel usel of studelnt’s own 

productions and contructions) 

Pelmanfaatan hasil konstruksi yang tellah dilakukan siswa b lelrdasarkan 

blelrblagai konselp yang ada melnunjukkan blahwa PMRI melmposisikan 

siswa selb lagai subljelk aktif dalam prosels pelmb lellajaran. 

4. Intelraktivitas 

Dalam prosels pelmb lellajaran, intelraksi melnjadi hal yang sangat pelnting, 

blaik antara siswa delngan siswa lainnya maupun antara siswa delngan 

guru yang blelrpelran selblagai fasilitator. Intelraksi juga dapat telrjadi antara 

siswa delngan meldia pelmblellajaran, matelmatika, atau lingkungan selkitar. 

BLelntuk intelraksi ini dapat blelrupa nelgosiasi selcara elksplisit, intelrvelnsi, 

diskusi, pelmblelrian pelnjellasan, komunikasi, kelrja sama, maupun 

elvaluasi. 

5. Keltelrkaitan 

 

Konse lp-konselp dalam matelmatika tidak blelrdiri selndiri, mellainkan 

saling b lelrhub lungan. Dalam PMRI, hub lungan antar konselp matelmatika 

(intelrtwinelmelnt) melnjadi aspelk pelnting yang harus dipelrhatikan dalam 

pelmblellajaran, karelna pada dasarnya b lanyak konselp matelmatika yang 

saling telrkait dan tidak blelrsifat telrpisah. 

d. Kelle lblihan dan Kelkurangan Pelndidikan Matelmatika Relalistik 

Indonelsia (PMRI) 

Melnurut Shoimin (2014: 152), Pelndidikan Matelmatika Relalistik 

Indonelsia (PMRI) melmiliki blelblelrapa kelle lblihan, di antaranya: 
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1. Pelmb lellajaran matelmatika relalistik melmb lantu siswa melmahami delngan 

jellas hub lungan matelmatika delngan kelhidupan se lhari-hari selrta 

manfaatnya selcara umum b lagi manusia. 

2. Pelndelkatan ini melnanamkan pelmahaman kelpada siswa blahwa 

matelmatika adalah disiplin ilmu yang dapat diblangun dan 

dikelmblangkan olelh melrelka selndiri, blukan hanya olelh para ahli di 

b lidang te lrselblut. 

3. Pelmb lellajaran matelmatika relalistik melngajarkan kelpada siswa blahwa 

pelnye llelsaian suatu masalah tidak harus satu cara dan dapat blelrb lelda 

antara individu. Pelndelkatan ini juga melnelkankan pelntingnya prosels 

pelmb lellajaran selblagai hal utama, di mana siswa didorong untuk selcara 

mandiri me lnelmukan konselp-konselp matelmatika delngan blimb lingan 

pihak lain. 

Adapun kelkurangan dari pelndelkatan Pelndidikan Matelmatika 

Relalistik Indonelsia (PMRI) adalah selblagai blelrikut: 

1. Melngub lah pandangan melndasar telntang b lelrblagai hal melmang tidaklah 

mudah. 

2. Melncari soal-soal kontelkstual yang melme lnuhi kritelria yang dipelrlukan 

dalam pelmb lellajaran matelmatika yang dipellajari olelh siswa melnjadi 

tantangan, telrutama kare lna soal-soal telrselblut harus dapat disellelsaikan 

delngan b lelrblagai cara. 

3. Guru me lnghadapi kelsulitan dalam melndorong siswa untuk melnelmukan 

blelrblagai cara dalam melnye llelsaikan soal atau melmelcahkan masalah. 
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4. Guru juga kelsulitan dalam melmblelrikan b lantuan kelpada siswa agar 

melrelka dapat melnelmukan kelmblali konselp-konselp atau prinsip-prinsip 

matelmatika yang tellah dipellajari. 

B. Pe lnellitian Rellelvan 

 

 

 

Tablell 2.1 Pelnellitian Rellelvan 

 

NO Pelnellitian dan 

Tahun 

Judul Hasil 

1 Irma, Hasan 

BLasri (2023) 

Delsain pelmblellajaran 

PMRI Matelri 

Pelnjumlahan BLilangan 

delngan Melnggunakan 

Meldia Pohon Pintar di 

Kellas I Madrasah 

Ib ltidaiyah AlAmin 

Cab lalu Kelcamatan 

Taneltel  Riattang BLarat 

Kablupateln BLonel. 

Meldia pohon pintar adalah 

alat yang dapat digunakan 

untuk melningkatkan 

kelmampuan pelnalaran 

siswa. Melnurut Sublanji 

(2013), meldia ini dapat 

melnciptakan kondisi 

pelmblellajaran     

 yang optimal,  

  melnarik,  dan 

melnyelnangkan,    karelna 

melnggablungkan 

pelndelkatan    pelmelcahan 

masalah dan opeln-elndeld. 

Dalam     pelmblellajaran 

matelmatika,  pelnggunaan 

pohon pintar se lblagai meldia 

melngharuskan      guru 

melnyajikan  pohon  yang 

melnjadi     topik   utama, 

delngan dua   cablang  di 

selblellah kanan dan kiri. 

Cab lang kanan b lelrisi soal 

delngan   blilangan  yang 

sudah dikelnal, selme lntara 

cab lang kiri melnggunakan 

b lilangan yang melliblatkan 

konselp     pelnyimpanan 

selblagai blagian dari prosels 

melncari  solusi  masalah. 

Masalah   yang  diblelrikan 

harus blelrsifat opeln- elndeld, 

selhingga siswa dapat 
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   melnelmukan blelrblagai 

solusi mellalui daun-daun 

pohon telrselblut. Meldia 

pohon pintar diharapkan 

dapat   melningkatkan 

keltelrampilan  siswa 

dalam  matelmatika, 

khususnya dalam matelri 

pelnjumlahan. 

2 Atikarani Noelr 

Salelha, Ratu 

Ilma Indra Putri. 

Le larning Delsign for 

Undelrstanding the l 

Concelpts of Addition 

and Sub ltraction for 

ADHD Studelnts Using 

thel PMRI Approach 

Pelnellitian ini 
melngelmblangkan lintasan 

pelmblellajaran untuk 

melmahami konselp 

pelnjumlahan  dan 

pelngurangan pada siswa 

ADHD delngan 

melngadaptasi konte lks 

khas kota Palelmblang. 

Pelmblellajaran dirancang 

untuk melmfasilitasi 

pelmahaman konselptual 

mellalui pelndelkatan PMRI. 

Dalam prosels blellajar, 

siswa didorong untuk 

melnggunakan kelmampuan 

melrelka dalam mellakukan 

opelrasi pelnjumlahan dan 

pelngurangan guna melncari 

solusi matelmatika dari 

masalah yang tellah 

disusun.  BLelblelrapa 

indikator     pelmahaman 

konselptual yang   telrlihat 

pada siswa   telrmasuk 

kelmampuan        untuk 

melngklasifikasikan  blelnda 

blelrdasarkan     ciri-

ciri telrtelntu,     

 melnyajikan 

konselp   dalam    blelntuk 

relprelselntasi  

 matelmatika atau

  gamblar,     selrta 

melngelmblangkan 

pelngeltahuan       

 yang dipelrlukan

  dan   kondisi 

yang cukup untuk suatu 

idel. Siswa dapat melmilih, 
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   melnelrapkan,   dan 

melmanfaatkan proseldur 

atau opelrasi yang selsuai 

selrta konselp atau algoritma 

pelmelcahan masalah. 

Pelnellitian ini dapat 

me lnjadi relfelrelnsi untuk 

studi lelblih lanjut melngelnai 

pelmb lellajaran pelnjumlahan 

dan pelngurangan b lilangan 

blulat pada anak-anak 

delngan kelblutuhan khusus 

ADHD,  delngan 

melnggunakan pelndelkatan 

PMRI yang melngaitkan 

kontelks selhari-hari yang 
rellelvan dan melnarik blagi 
melrelka. 

3 Yoppy Wahyu 

Purnomo 

Pelnge lmb langan De lsain 

Pelmblellajaran BLelrblasis 

Pelnilaian Dalam 

Pelmblellajaran 

Matelmatika 

BLelrdasarkan telmuan yang 

dipelrolelh pada pelne llitian 

ini, dapat disimpulkan 

blahwa telrdapat 

pelningkatan pelrforma 

matelmatika siswa selkolah 

dasar mellalui 

pelmblellajaran 

 blelrblasis 

pelnilaian      yang 

dikelmb langkan, khususnya 

kel- mampuan pelme lcahan 

masalah  matelmatika. 

Delngan delmikian, sellain 

selblagai alat untuk melng 

elvaluasi capaian  siswa 

seltellah me lngalami blellajar, 

pelnilaian juga melrupakan 

pelndamping  alami 

untuk melningkatkan 
pelmb lellajaran matelmatika. 

4 BLelllimda, Viktor 

Pandra, Anna 

Fauziah 

Pelmblellajaran 

Matelmatika Mellalui 

PelndelkatanPMRI 

Telrhadap Ke lmampuan 

Pelmahaman Matelmatis 

Kelsimpulan blahwa delngan 

melnggunakan meltodel 

PMRI dapat melningkatkan 

kelmampuan pe lmahaman 

matelmatis siswa. Karelna 

pelndelkatan PMRI blelrfokus 

pada  konselp  relalistik 
(dunia  nyata)  dan  juga 
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   pelmblellajara 

konstruktivismel. 

Pelnggunaan meltodel PMRI 

dalam     pelmblellajaran 

matelmatika        dapat 

dikatakan  sangat    elfelktif 

karelna blelrdampak positif 

telrhadap        prelstasi 

blellajarnya yang me lningkat 

dari pada     selblellum 

ditelrapkannya pelndelkatan 

PMRI. Saat ini pelndelkatan 

PMRI    pada     konselp 

Melrdelka    BLellajar 

   juga 

blelrpelngaruh   telrhadap 

litelrasi   dan  numelrasi 

siswa, dan juga pe lndelkatan 

PMRI  sangat     rellelvan 

delngan      pelndidikan 

matelmatika di Indonelsia 

saat ini. 

 

 

C. Kelrangka Konselptual 

Pelndidikan matelmatika, khususnya di tingkat SMP, melngharapkan pelselrta 

didik dapat melmahami konselp-konselp pelmblellajaran. Namun, masalah yang 

muncul adalah relndahnya pelmahaman pelselrta didik melngelnai konselp opelrasi 

pelcahan dalam pelmb le llajaran matelmatika. Hal ini diselblablkan olelh pelndelkatan 

yang lelblih melnelkankan pada pelnghafalan rumus dan proseldur, selhingga 

melngakiblatkan kelsulitan dalam pelmahaman konselp selcara melndalam. Sellain 

itu, kurangnya variasi dalam delsain pelmblellajaran (modul ajar) yang ditelrapkan 

juga melnjadi salah satu faktor yang melnghamblat pelmahaman konselp matelri 

opelrasi pe lcahan pada siswa. 
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Salah satu pelndelkatan yang dapat digunakan dalam pelmblellajaran 

pelmahaman konselp opelrasi pelcahanini adalah Pelndidikan Matelmatika 

Relalistik Indonelsia (PMRI) pelmb lellajaran pelcahan tidak hanya dilihat selblagai 

selrangkaian proseldur matelmatis yang harus dihafalkan, teltapi juga se lblagai 

konselp yang dapat dipahami mellalui pelngalaman konkre lt dan aplikasinya 

dalam kelhidupan se lhari-hari. PMRI melnelkankan pelntingnya melmahami 

konselp mellalui kontelks nyata yang rellelvan delngan pelngalaman pelselrta didik, 

selrta melngajak melrelka untuk melnelmukan dan melnggali selndiri konselp-konselp 

matelmatis. 

Delngan delmikian, pelselrta didik dapat me lngelmb langkan pelmahaman yang 

lelblih dalam dan kokoh telntang opelrasi pelcahan, blaik dalam b lelntuk 

pelnjumlahan, pelngurangan, pelrkalian, maupun pelmblagian pelcahan, yang tidak 

hanya telrfokus pada hafalan rumus teltapi juga pelmahaman prosels dan 

aplikasinya dalam kontelks dunia nyata. Delngan melngelmb langkan delsain 

pelmb lellajaran blelrblasis PMRI diharapkan dapat melmblantu pelse lrta didik 

melngaitkan konse lp opelrasi pelcahan delngan kelhidupan selhari-hari, 

melmb langun pelmahaman yang lelb lih melndalam, selrta melnge lmb langkan 

kelmampuan b lelrpikir kritis dan krelatif. Olelh karelna itu, pelnellitian ini dilakukan 

untuk melnciptakan pelmblellajaran yang lelblih elfelktif, melnarik, dan selsuai 

delngan kelblutuhan pelse lrta didik. 

Pelnellitian ini melnggunakan modell pelngelmblangan ADDIEL selblagai 

panduan untuk melnciptakan delsain pelmblellajaran (modul ajar). Mode ll ini 

melndukung pelnyusunan pelrangkat pelmb lellajaran yang telrorganisir delngan 
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blaik, yang pada gilirannya melmbluat prosels pelmb lellajaran lelblih melnarik dan 

matelri yang diajarkan lelblih mudah dipahami olelh pelselrta didik. Dalam 

pelnellitian ini, modell ADDIEL  (Analysis, De lsign, Delvellopmelnt, Implelmelntation, 

dan E Lvaluation) ditelrapkan untuk melngelmblangkan delsain pelmblellajaran 

pelmahaman konselp opelrasi pe lcahan pe lselrta didik delngan melnngunakan 

pelndelkatan PMRI. 

 

MASALAH 

 

1. Relndahnya Pelmahaman Konselp Matelmatika Siswa. 

2. Relndahnya Pelnggunaan Pelndidikan PMRI dalam Pelmblellajaran. 

3. Matelmatika dianggap selblagai Pellajaran yang sulit, melmblosankan 

dan melnakutkan. 

 

 

 

Melngelmblangkan produk blaelrupa 

delsain pelmblellajaran (modul ajar) 

delngan pelndelkatan PMRI 

Pelmblellajaran matelmatika delngan 

melnggunakan delsain pelmb lellajaran 

(modul ajar) delngan pelndelkatan PMRI 

 

 

 

Delsain pelmb le llajaran delngan 

pelndelkatan PMRI tellah di 

kelmblangkan 

 

Uji validasi olelh 

matelri 

ahli meldia dan ahli 
Delsain pelmble llajaran delngan 

pelndelkatan PMRI layak untuk 

digunakan 

 

Delsain pelmblellajaran delngan 

pelndelkatan PMRI tidak layak, lalu di 

pelrblaiki 

 

Gamblar 2.1 Alur Kelrangka Konselptual 
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BLABL III 

PROSELDUR PE LNE LLITIAN 

 

 

A. Lokasi dan Waktu Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 02 Meldan yang 

blelralamat di Jl. Pahlawan No. 67, Pahlawan, Kelc. Meldan Pelrjuangan, Kota 

Meldan Sumatelra Utara. 

B. Obljelk dan Sublje lk Pelnellitian 

1. Ob ljelk Pelnellitian 

Ob ljelk pelnellitian ini adalah pelngelmblangan delsain pelmblellajaran 

pelmahaman konselp opelrasi pelcahan pelse lrta didik delngan pelndelkatan 

PMRI. 

2. Subljelk Pelnellitian 

Sub ljelk pelnellitian ini adalah siswa kellas VII SMP Muhammadiyah 02 

Meldan, yang telrdiri dari 23 pelselrta didik. 

C. Jelnis Pelnellitian 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian pelngelmb langan yang blelrtujuan untuk 

melrancang delsain pelmb lellajaran matelmatika melnggunakan pelndelkatan PMRI 

(Pelndidikan Matelmatika Relalistik Indonelsia) pada topik opelrasi pelcahan. 

Pelnellitian pelngelmb langan (Relselarch and Delvellopmelnt) adalah jelnis pelnellitian 

yang blelrtujuan melnghasilkan produk blaru. Prosels pelnge lmblangan dalam 

pelnellitian ini melngikuti elmpat tahapan utama yang dikelnal se lb lagai modell 

ADDIEL, yaitu Analysis, Delsign, Delvellopmelnt, Implelmelntation, dan 
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ELvaluation. 

 

D. Proseldur Pelnellitian 

Modell pelngelmb langan yang digunakan melngacu pada pelndelkatan ADDIE L, 

yang melncakup lima tahap utama: Analysis, Delsign, Delvellopmelnt, 

Implelmelntation, dan ELvaluation. Namun, dalam pelnellitian ini, pelngelmb langan 

hanya dilakukan hingga tahap Implelmelntation. Prosels pelngelmblangan delsain 

pelmblellajaran dalam pelnellitian ini dilakukan blelrdasarkan tahapan blelrikut; 

1. Tahap Analysis (Analisa) 

Pada tahap analisis, informasi dikumpulkan untuk melndukung 

prosels pelngelmblangan produk. Produk yang dibluat blelrupa modul ajar 

delngan pe lndelkatan PMRI. Dalam tahap ini, dilakukan analisis telrhadap 

kurikulum selrta kelblutuhan siswa telrkait modul pelmblellajaran yang akan 

digunakan selblagai blahan ajar. 

a. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan untuk me lninjau kurikulum yang 

ditelrapkan di SMP Muhammadiyah 02 Meldan. Analisis ini ble lrtujuan 

melmb lantu pelnelliti dalam melngidelntifikasi selrta melmahami 

kompeltelnsi yang helndak di capai. 

b. Analisis Kelblutuhan Siswa 

Pada analisis pelselrta didik dilakukan untuk melmahami karakte lristik 

dari pelse lrta didik itu selndiri, guna me lmastikan kelkselsuaian rancangan 

dan madul ajar yang kelmblangkan. Karaktelristik pelselrta didik, 

telrmasuk kelmampuan awal, gaya ble llajar, dan pelngalaman 
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selb lellumnya dalam melmpellajari opelrasi pelcahan. Hasil dari analisis 

ini akan melnjadi kelrangka acuan utama dalam melrancang dan 

melnyusun matelri pelmblellajaran yang selsuai delngan kelblutuhan dan 

potelnsi pelselrta didik. 

c. Analisis Karaktelristik Siswa 

Pada analisis karaktelristik siswa dilakukan untuk melngidelntifikasi 

tingkat kelaktifan selorang pelselrta didik dalam prosels pelmblellajaran 

matelmatika. 

2. Tahapan Delsign (Pelrancangan) 

Pada tahap ini, pelnelliti melnyusun rancangan untuk melngelmb langkan 

modul ajar delngan pelndelkatan PMRI. Rancangan produk masih blelrsifat 

kontelkstual dan akan melnjadi dasar dalam prosels pelngelmb langan pada 

tahap b lelrikutnya. Prosels pelrancangan yang dilakukan melliputi : 

a. Melngumpulkan relfelrelnsi yang rellelvan delngan b lahan ajar yang akan 

dikelmblangkan. 

b. Melnyusun b lahan ajar b lelrdasarkan modul ajar yang digunakan olelh 

guru. 

c. Melrancang delsain b lahan ajar. 

 

3. Tahapan Delvellopmelnt (Pelngelmblangan) 

Tahap pelngelmblangan adalah prosels untuk melnghasilkan produk 

pelngelmblangan yang dilakukan selcara sistelmatis. Pada tahap ini, telrdapat 

blelblelrapa langkah, yaitu pelngelmb langan delsain, validasi olelh ahli, diikuti 

delngan relvisi dan uji cobla. Tujuan dari pelngelmblangan ini adalah untuk 
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melnghasilkan velrsi final dari delsain pelmblellajaran (modul ajar) 

pelmb lellajaran matelmatika seltellah mellalui relvisi blelrdasarkan masukan dari 

para ahli dan uji cobla. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini 

antara lain: 

a. Pelnge lmblangan Rancangan 

 

Pelnge lmblangan rancangan melrupakan prosels pelmbluatan delsain 

pelmb lellajaran (modul ajar) selblagai hasil dari pelnellitian 

pelngelmblangan ini, selsuai delngan pelrelncanaan yang tellah disusun 

selblellumnya. Pada tahap ini, dihasilkan produk awal blelrupa delsain 

pelmb lellajaran (modul ajar) pe lmb lellajaran matelmatika b lelrblasis PMRI 

untuk topik opelrasi pelcahan. 

b. Validasi Ahli 

Validasi ahli dilakukan untuk melngelvaluasi kelvalidan produk yang 

dikelmblangkan selblellum diuji cobla selcara dalam kelgiatan 

pelmblellajaran. Prosels validasi dilakukan olelh dua validator, yaitu 

selorang doseln dan selorang guru matelmatika dari SMP 

Muhammadiyah 02 Meldan. Pada tahap ini, masukan dan saran dari 

validator sangat pelnting untuk melmpelrblaiki dan melnyelmpurnakan 

produk, selhingga produk yang dihasilkan melnjadi lelblih telpat, elfelktif, 

mudah digunakan, dan melmiliki kualitas yang b laik. 
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c. Relvisi 

 

Produk pelngelmblangan blelrupa modul ajar yang tellah divalidasi 

kelmudian direlvisi blelrdasarkan masukan dan saran dari validator. 

Seltellah prosels relvisi sellelsai, produk telrselblut siap untuk diuji cob la 

dalam kelgiatan pelmblellajaran. 

d. Uji Cobla 

Uji coab l pelngelmblangan dilakukan untuk melmpelrolelh masukan 

langsung dari pelselrta didik dan pelngamatan melngelnai produk yang 

dikelmb langkan. Prose ls pada tahap ini me lliputi uji cob la diikuti delngan 

relvisi, selhingga dihasilkan produk yang valid dan b lelrkualitas blaik. Uji 

cobla dilaksanakan pada pelselrta didik SMP Muhammadiyah 02 

Meldan. 

4. Tahap Implelmelntation (Pelnyelblaran) 

Tahapan telrakhir dalam pelngelmb langan delsain pelmb lellajaran (modul 

ajar) adalah pelnyelblarluasan. Pada tahap ini, dilakukan upaya untuk 

melmpromosikan produk hasil pelngelmblangan agar ditelrima olelh 

pelngguna, blaik individu, kellompok, maupun sistelm. 

E. Telknik Pelngumpulan Data 

1. Validasi Ahli 

Melnggunakan instrume ln validasi untuk melmpelrolelh elvaluasi dari ahli 

matelri dan ahli meldia telrhadap delsain pelmblellajaran (modul ajar) yang 

dikelmblangkan, guna melmastikan kelcocokan konteln dan kelselsuaian 

delngan pelndelkatan PMRI. 
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2. Data Angkelt Relspon 

Data angkelt relspon digunakan untuk melndapatkan informasi yang 

b lelrkelnaan delngan pelndapat, aspirasi, harapan, kelinginan, dan lain- lain. 

Pelngisian angkelt relspon dilakukan olelh pelse lrta didik. 

3. Lelmblar Soal 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan lelmblar soal tels selblagai salah 

satu telknik pelngumpulan data. Te ls ini ble lrtujuan untuk melngukur 

elfelktivitas delsain pelmb lellajaran (modul ajar) blelrblasis PMRI yang tellah 

dikelmblangkan. 

F. Intrumeln Pelnellitian 

Instrume ln ini digunakan untuk melngumpulkan data dari pelnilaian meldia 

olelh para ahli, yang kelmudian dijadikan dasar untuk melmpelrblaiki meldia 

selb lellum dilakukan uji cobla. Pelnellitian ini melnggunakan instrumeln b lelrikut: 

1. Instrume ln Untuk Melngukur Validasi 

 

a. Lelmblar Validasi Olelh Ahli Meldia 

Le lmblar validasi ahli meldia pelmb lellajaran blelrblelntuk angke lt delngan 

elmpat pilihan jawablan, yaitu 1, 2, 3, dan 4, yang masing-masing 

melwakili pelnilaian: tidak blaik, kurang blaik, b laik, dan sangat blaik. 

Lelmblar validasi olelh ahli meldia ini dilakukan untuk melngeltahui kellayakan dari 

pelrangkatpelmblellajaranyangdikelmblangkandariselgipelnyajiannya. 
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Tablell 3.1 Kisi-kisi Lelmb lar Validasi Meldia 

 

No. Indikator/Aspelk yang Dinilai 
Skor 

1 2 3 4 5 

Kualitas Isi 

1 Melmpelrmudah prose ls pelmblellajaran      

2 Modul ajar melmiliki tampilan melnarik 

3 Telks/kalimat dalam modul ajar mudah 

diblaca 

     

4 
Kelselsuaian blahasa delngan blahasa pelngguna 

modul ajar 

     

5 
Kelmudahan gamblar dalam modul ajar untuk 

dimelngelrti 

     

6 
Instruksi dalam meldia pelmb lellajaran jellas 

dan mudah diikuti 

     

7 
Modul pelmb lellajaran yang dike lmb langkan 

selsuai delngan kelblutuhan pelselrta didik 

     

8 
Modul pelmb lellajaran yang dikelmb langkan 

mudah digunakan dan dapat di dilakukan 

dimanapun dan kapanpun 

     

Kualitas Delsain     

9 Kelmelnarikan delsain covelr      

10 Ukuran huruf selsuai      

11 Komposisi warna huruf      

12 Daya tarik gamb lar yang digunakan      

13 Kelselrasian warna blackground delngan telks      

14 Kelselsuaian warna gamb lardelngan 

blackground 

     

15 Kelselsuaian warna tiap halaman      

16 Komblinasi warna meldia      

17 Kelselsuaian tata leltak (layout) tulisan tiap 

halaman 

     

18 Kelselsuaian ukuran gamb lar dan tulisan tiap 

halaman 

     

19 Daya tarik modul ajar selcara kelselluruhan      
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b. Lelmblar Validasi Olelh Ahli Matelri 

Le lmblar validasi ahli matelri pelmb lellajaran b lelrb lelntuk angkelt delngan 

elmpat pilihan jawablan, yaitu 1, 2, 3, dan 4, yang masing-masing 

melwakili pelnilaian: tidak blaik, kurang blaik, b laik, dan sangat blaik. 

Lelmblar validasi olelh ahli meldia ini dilakukan untuk melngeltahui kellayakan dari 

pelrangkatpelmblellajaranyangdikelmblangkandariselgipelnyampaianmatelrinya. 

 

 

Tablell 3.2 Kisi-kisi Lelmb lar Validasi Matelri 

 

No. Indikator/Aspelk yang Dinilai 
Validator 

1 2 3 4 5 

Kualitas Isi    

1 Kelselsuaian matelri opelrasi pelcahan delngan CP 
dan TP 

     

2 Kelselsuaian matelri delngan modul ajar 

matelmatika b lelrb lasis PMRI 

     

3 Keljellasan konselp matelri delngan modul ajar 
b lelrb lasis PMRI 

     

4 
Kelurutan pelnyajian matelri dari CP dan TP 

sampai inti 

     

5 
Kelselsuaian tata urutan matelri pellajaran delngan 

tingkat kelmampuan pelselrta didik 

     

6 
Matelri pelmb lellajaran selsuai delngan standar 

kurikulum yang blelrlaku 

     

7 
Kelselsuaian gamb lar dalam modul ajar delngan 

konselp matelmatika yang telrdapat pada matelri 

opelrasi pelcahan 

     

8 
Keljellasan gamblar dalam melnyampaikan 

konselp matelmatika dalam modul ajar 

     

9 
Keltelrkaitan matelri opelrasi pelcahan delngan 

pelndelkatan PMRI 

     

10 
Kelmudahan pelmahaman matelri      

11 
Pelnyajian mate lri melndorong siswa untuk aktif 

dan telrliblat dalam prosels pelmblellajaran. 
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Kualitas BLahasa 

12 
Kelblakuan blahasa yang digunakan      

13 
Kelselsuaian pelnggunaan kata delngan ELYD      

14 
Kelselsuaian pelnggunaan tanda blaca dalam 

modul ajar 

     

15 
Kelmudahan dalam melmahami b lahasa yang 

digunakan 

     

16 
Kelmudahan kalimat yang digunakan      

17 
Kellelngkapan kalimat yang diblutuhkan pelselrta 

didik 

     

Kualitas Mutu 

18 
Pelndelkatan PMRI yang telrdapat di dalam 

modul ajar dapat dipahami siswa delngan jellas 

     

19 
Matelri pelmblellajaran melnumbluhkan minat 

blellajar dan pelmahan konselp pelselrta didik 

     

20 
Modul ajar melmblelri dampak b lagi pelselrta didik      

 

 

2. Instrume ln Untuk Melngukur Kelpraktisan 

Angkelt relspon ini digunakan untuk melngukur tanggapan pelselrta didik 

telrhadap delsain pelmb lellajaran (modul ajar) blelrblasis PMRI yang ditelrapkan 

dalam pelmb lellajaran. Lelmb lar angkelt relspon siswa telrdiri dari elmpat 

pilihan jawablan, yaitu 1, 2, 3, dan 4, yang masing-masing melwakili 

pelnilaian tidak blaik, kurang blaik, b laik, dan sangat blaik. Kisi-kisi angkelt 

relspon siswa melncakup aspelk keltelrtarikan telrhadap matelri dan 

pelnggunaan blahasa. 
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Tablell 3.3 Kisi-kisi Angkelt Relspon Pelse lrta Didik 

 

NO Aspelk 

Pelnilaian 

 

Pelrtanyaan 

 

Skor 

 Aspelk 

Keltelrtarikan 

Matelri 

Tampilan delsain pelrangkat 

pelmb lellajaran yang melnarik. 

1 2 3 4 5 

Matelri yang disajikan melmb luat saya 

lelblih blelrselmangat untuk blellajar 

matelmatika. 

     

Aktivitas pelmb lellajaran melmb luat prosels 

blellajar melnjadi lelblih melnyelnangkan. 

     

Matelri pelmblellajaran melnarik untuk 

dipellajari. 

     

Pelrangkat pelmb lellajaran melmb lantu saya 

melmahami konselp matelmatika delngan 

lelblih mudah. 

     

2 Aspelk 

Pelnggunaan 

BLahasa 

BLahasa yang digunakan dalam matelri 

mudah dipahami. 

     

Pelnjellasan konselp melnggunakan 

kalimat yang jellas dan tidak 

melmblingungkan. 

     

BLahasa dalam matelri pelmblellajaran 

melmblantu saya melmahami konselp 

opelrasi pelcahan lelb lih blaik. 

     

Kelselsuaian contoh delngan matelri      

Keltelrtarikan melnggunakan modul      
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3. Instrume ln Untuk Melngukur ELfelktivitas 

Le lmblar soal tels untuk prel-telst dan post-telst, tels prel-telst dan post-telst 

digunakan selb lagai instrumeln untuk melnilai selblelrapa elfelktif delsain 

pelmb lellajaran blelrblasis Pelndidikan Matelmatika Relalistik Indonelsia 

(PMRI) dalam melningkatkan pelmahaman konselp siswa. 

G. Telknik Analisis Data 

1. Analisis Kelvalidasi 

Kelvalidan delsain pelmb lellajaran (modul ajar) dapat dinilai blelrdasarkan hasil 

validasi yang dilakukan olelh para ahli. Pelnilaian dari lelmblar angkelt 

validasi olelh ahli meldia dan ahli matelri dihitung melnggunakan rumus 

delskriptif pelrse lntasel. Rumus delskriptif pelrselntase l adalah selblagai b lelrikut: 

 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 = 

 
Keltelrangan : 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
 

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100% 

 
1. Prelselntasi: hasil analisis yang dinyatakan dalam blelntuk pelrselntasel. 

 

2. Jumlah skor yang dipelrolelh: akumulasi skor yang dib lelrikan pada 

lelmblar pelnilaian atau angkelt. 

3. Jumlah skor maksimal: skor telrtinggi yang mungkin dicapai, dihitung 

b lelrdasarkan jumlah itelm pelrnyataan dan skor maksimum pelr itelm. 
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Tablell 3.4. Katelgori Pelnilaian Kelvalidan 

 

No Kritelria validitas Tingkat Validitas 

1 81% - 100% Sangat Valid 

2 61% - 80% Valid 

3 41% - 60% Cukup Valid 

4 21% - 40% Kurang Vlid 

5 0% - 20% Tidak Valid 

 

Jika hasil pelnilaian rata-rata skor melmelnuhi kritelria minimum "Valid", 

maka delsain pelmblellajaran (modul ajar) dapat dinyatakan selblagai modul 

yang layak. 

2. Analisis Kelpraktisan 

 

Uji kelpraktisan delsain pelmb lellajaran (modul ajar) dilakukan b lelrdasarkan 

hasil pelnilaian yang dib lelrikan olelh pelselrta didik mellalui lelmblar angkelt. 

Me lnurut Riduwan dan Aknon (Oktafiana elt al., 2020), skor kelpraktisan 

dihitung delngan me lnggunakan rumus blelrikut. 

 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑒𝑝𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑠𝑎𝑛 = 

 
Keltelrangan : 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
 

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100% 

 
1. Jumlah Skor yang Dipelrolelh: Total skor yang dib lelrikan olelh pe lselrta 

didik blelrdasarkan angkelt yang diisi. 

2. Jumlah Skor Maksimal: Jumlah skor telrtinggi yang dapat dicapai, 

dihitung b lelrdasarkan jumlah itelm dalam angkelt dan skor maksimum 

yang diblelrikan untuk seltiap itelm. 
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Tablell 3.5. Katelgori Pelnilaian Kelpelraktisan 

 

No Kritelria Kelpelraktisan Tingkat Praktis 

1 81 < N ≤100 Sangat Praktis 

2 61 < N ≤80 Praktis 

3 41 < N ≤60 Cukup Praktis 

4 21 < N ≤40 Kurang Praktis 

5 0 < N ≤20 Tidak Praktis 

 

 

3. Analisis Kelelfelktifan 

 
Untuk melnganalisis kelelfelktifan delsain pelmb lellajaran (modul ajar), data 

dianalisis blelrdasarkan pe lrselntase l nilai gain pelse lrta didik, yang sellanjutnya 

diintelrpreltasikan melnggunakan kritelria kelelfelktifan. Hasil analisis nilai 

pelselrta didik dihitung delngan skor nilai gain yang tellah telrnormalisir, 

kelmudian diblandingkan untuk melngeltahui seljauh mana pelningkatan 

kelmampuan siswa dalam melmahami masalah kontelkstual yang diblelrikan. 

 

 

𝐺𝑎𝑖𝑛 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡 

 
 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡 
× 100% 

 
Keltelrangan : 

1. Skor Post-telst: Nilai yang dipelrolelh pelselrta didik seltellah 

melngikuti pelmblellajaran. 

2. Skor Prel-telst: Nilai yang dipelrolelh pelselrta didik selblellum 

melngikuti pelmblellajaran. 

3. Skor Maksimal: Nilai telrtinggi yang dapat dicapai dalam tels. 
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Seltellah nilai gain masing-masing dipelrolelh, sellanjutnya nilai telrselblut 

diklasifikasikan blelrdasarkan tingkat gain untuk melnilai pelmahaman 

konselp pelselrta didik. Pelngellompokan nilai gain melnurut Hakel adalah 

selb lagai blelrikut: 

 

 

Tablell 3.6. Intelrpre lstasi Gain Telrnomalisasi 

 

Nilai Gain Telrnomalisasi Kritelria 

( g ) ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > ( g ) ≥ 0,3 Seldang 

( g ) < 0,3 Relndah 

 

Hasil analisis data ke lelfelktifan sellanjutnya diintelrprelstasikan selsuai 

delngan kritelria kelelfelktifan. 

 

Tablell 3.7. Pelrselntasel Kritelria Kelpraktisan 
 

Intelrval Skor Pelrseln Katagelri 

> 76 Sangat ELfelktif 

56 – 75 ELfelktif 

40 – 55 Kurang ELfelktif 

< 40 Tidak ELfelktif 

 

Keltelrangan : 

 

1. Jika pelrselntase l n – gain lelblih dari 76, maka delsain pelmb lellajaran 

(modul ajar) sangat elfelktif. 

2. Jika pelrselntasel  n – gain antara 56 hingga 75, maka delsain 

pelmb lellajaran (modul ajar) elfelktif. 

3. Jika pelselntasel n – gain antara 40 hingga 55, maka delsain pelmblellajaran 
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(modul ajar) kurang elfelktif. 

 

4. Jika pelrselntase l n – gain antara 0 hingga 40, maka delsain pelmb lellajaran 

(modul ajar) tidak e lfelktif. 



 

 

BLABL IV 

 

HASIL DAN PELMBLAHASAN 

 

 

 

 

A. Hasil Pelnellitian 

BLelrdasarkan hasil pelnellitian pelngelmb langan yang dilakukan olelh pelnelliti 

adalah untuk melningkatkan pelmahaman konselp pelselrta didik yang valid 

delngan melnggunakan modell ADDIEL delngan sasaran pelselrta didik tingkat 

SMP kellas VII di SMP Muhammadiyah 02 Meldan. Modul ajar ini tellah mellalui 

tahap Analysis (analisis), Delsign (pelrancangan), Delvellopmelnt 

(pelngelmb langan), Implelmelntation (pelnyelblarluasan). 

1. Tahap Analysis (analisis) 

Pada tahap ini blelrtujuan untuk melngumpulkan data selrta 

melngide lntifikasi pelrmasalahan dalam pelmb le llajaran matelmatika yang 

akan melnjadi landasan dalam pelnyusunan Modul Ajar.melngumpulkan 

informasi dan idelntifikasi masalah. 

a. Analisis Kurikulum 

 

SMP Muhammadiyah 02 Meldan melnelrapkan Kurikulum Melrdelka 

dalam kelgiatan pelmb lellajarannya. BLahan ajar yang digunakan b lelrasal 

dari b luku pakelt yang diseldiakan olelh pelmelrintah. Selmelntara itu, meldia 

pelmb lellajaran matelmatika sudah telrseldia, namun pelnggunaannya masih 

telrb latas pada blelblelrapa matelri saja. Untuk topik opelrasi pelcahan, guru 

hanya me lngandalkan bluku pakelt tanpa melnggunakan meldia 
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pelmb lellajaran tamblahan. Pelmb lellajaran matelmatika masih blelrsifat 

telache lr- celntelreld atau blelrpusat pada guru. BLelrdasarkan modul yang 

digunakan, guru hanya melmanfaatkan bluku pakelt dan Le lmblar Kelrja 

Pelselrta Didik (LKPD) selblagai sumb lelr ajar dalam melnyampaikan 

matelri ope lrasi pelcahan. 

b. Analisis Kelblutuhan Siswa 

 

Analisis telrhadap siswa dilakukan untuk melmahami karaktelristik 

pelselrta didik kellas VII di SMP Muhammadiyah 02 Meldan. Pelrb leldaan 

tingkat pe lrkelmblangan siswa melnjadi pelrtimb langan pelnting dalam 

pelnyusunan pelrangkat pelmblellajaran. Umumnya, siswa kellas VII SMP 

blelrusia antara 12 hingga 15 tahun. Pada relntang usia ini, melrelka masih 

melmb lutuhkan blelnda konkrelt selblagai meldia pelmb lellajaran matelmatika, 

telrmasuk situasi yang b lelrkaitan delngan kelhidupan selhari-hari. Olelh 

karelna itu, pelndelkatan Pelndidikan Matelmatika Relalistik Indone lsia 

(PMRI) yang dimulai dari pelrmasalahan kontelkstual sangat se lsuai 

untuk pelmblellajaran matelmatika. Matelri disusun dari hal-hal yang nyata 

melnuju konselp yang lelblih ablstrak guna melmpelrmudah pelmahaman 

siswa. 

c. Analisis Karaktelristik Siswa 

Pelselrta didik melnunjukkan tingkat kelaktifan yang relndah dalam 

pelmb lellajaran matelmatika karelna melnganggap mata pellajaran telrselblut 

sulit dan kurang melnarik. Untuk melngatasi hal telrselblut, dipelrlukan 

suatu kelgiatan pelmblellajaran yang mampu melningkatkan minat se lrta 
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pelmahaman pelselrta didik telrhadap konselp-konselp matelmatika. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan adalah delngan melngelmb langkan 

delsain pelmblellajaran blelrblasis Pelndelkatan Matelmatika Relalistik 

Indonelsia (PMRI), yang diharapkan dapat melmblantu pelselrta didik 

melnghub lungkan konselp opelrasi pelcahan delngan situasi nyata dalam 

kelhidupan se lhari-hari. 

2. Tahap Pelrancangan (Delsign) 

Pada tahap pelrancangan ini, pelnelliti mulai melnyusun delsain untuk 

melngelmb langkan modul ajar yang melngacu pada pelndelkatan Pelndidikan 

Matelmatika Relalistik Indonelsia (PMRI). Rancangan yang dibluat masih 

blelrsifat kontelkstual dan akan melnjadi dasar blagi prosels pelngelmblangan 

pada tahap sellanjutnya. Adapun langkah-langkah delsain yang dilakukan 

pelnelliti adalah selb lagai b lelrikut: 

a. Melngumpulkan BLuku Relfelrelnsi 

Pelnelliti melngumpulkan b lelrb lagai bluku relfelrelnsi selrta gamb lar-gamb lar 

yang rellelvan delngan matelri opelrasi pelcahan selb lagai blahan dalam 

pelnyusunan modul ajar. Relfelrelnsi yang digunakan dalam 

pelngelmb langan modul ini melliputi BLuku Siswa dan BLuku Guru telrb litan 

Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelb ludayaan (2017) untuk mata pellajaran 

Matelmatika SMP/MTs kellas VII, selrta blelrblagai sumblelr tamb lahan yang 

dipelrolelh dari intelrnelt. 
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b. Melnyusun BLahan Ajar BLelrdasarkan Modul Ajar yang Digunakan olelh 

Guru 

Pelnyusunan modul ajar diselsuaikan delngan capaian pelmb lellajaran dan 

tujuan pelmb lellajaran yang melrujuk pada modul ajar yang digunakan 

olelh guru matelmatika kellas VII di SMP Muhammadiyah 02 Meldan. 

c. Pelrancangan Delsain BLahan Ajar 

Produk yang dirancang dalam pelne llitian ini b lelrupa modul ajar 

matelmatika. Delsain modul disusun blelrdasarkan matelri opelrasi pelcahan 

yang melngacu pada pelndelkatan Pelndidikan Matelmatika Relalistik 

Indonelsia (PMRI). Struktur modul melncakup b lagian-b lagian selpelrti 

sampul, kata pelngantar, daftar isi, idelntitas modul, capaian 

pelmb lellajaran, tujuan pelmb lellajaran, indikator pelncapaian pelta konselp, 

sub l judul LKPD, Lelmblar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD), selrta matelri 

ajar. Modul ini melnggunakan kelrtas b le lrukuran A4 delngan dominasi 

warna-warna neltral atau pastell, selpelrti coklat tua, coklat muda, dan 

krelm. Jelnis huruf yang digunakan dalam modul adalah Timels Ne lw 

Roman. 

3. Tahap Pelnge lmblangan (Delvellopmelnt) 

 

Pada tahap pe lngelmb langan, dilakukan pelnelrapan dari delsain produk 

yang tellah dirancang selblellumnya. Kelrangka konselptual selblagai dasar 

pelnelrapan produk b laru tellah disusun pada tahap selblellumnya. Adapun 

tahapan dalam melngelmblangkan delsain produk modul ajar adalah selblagai 

blelrikut: 
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a. Pelnge lmb langan Delsain Produk 

 

1. Sampul Modul Ajar (covelr) 

 

Sampul modul ajar dirancang delngan melnampilkan judul, ilustrasi 

pelndukung, dan nama pelnulis. Tampilan covelr dibluat seldelrhana namun 

teltap informatif, melncelrminkan karaktelristik pelmblellajaran dalam 

Kurikulum Melrdelka, selrta melnunjukkan delngan je llas jelnjang 

pelndidikan dan mata pellajaran yang dib lahas. Delsain ini disusun untuk 

melmblangkitkan minat dan pelmahaman konselp siswa dalam 

melmpellajari matelmatika. BLelrikut adalah tampilan sampul modul ajar 

delngan matelri opelrasi pelcahan yang dikelmb langkan me lnggunakan 

pelndelkatan Pelndidikan Matelmatika Relalistik Indonelsia (PMRI). 

 

Gamb lar 4.1 Sampul Modul Ajar 
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2. Kata Pelngantar 

 

Kata pelngantar melmuat pelnjellasan melngelnai modul ajar yang 

disusun blelrdasarkan matelri opelrasi pelcahan delngan pe lndelkatan 

Pelndidikan Matelmatika Relalistik Indonelsia (PMRI). Sellain itu, 

pelnulis juga melnyampaikan harapan agar pelmblaca dapat melmahami 

konselp ope lrasi pelcahan mellalui modul ajar PMRI yang tellah 

dikelmblangkan. 

3. Daftar Isi 

Daftar isi disusun selcara sistelmatis untuk melmudahkan pelmblaca 

dalam melnelmukan sub ljudul matelri opelrasi pelcahan. Delngan melngacu 

pada daftar isi yang telrseldia dalam modul ajar, pelmb laca dapat 

melmahami isi modul delngan lelb lih elfisieln. Daftar isi ini melmuat judul 

matelri blelselrta nomor halamannya. 

 

Gamb lar 4.2 Daftar Isi Modul Ajar 
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4. Idelntitas, CP, TP, dan Pelta Konselp 

 

Halaman ini melmuat informasi melngelnai kompeltelnsi yang 

diharapkan dapat dicapai olelh siswa seltellah melmpellajari modul ajar 

melngelnai ope lrasi pelcahan yang disusun blelrdasarkan pelndelkatan 

Pelndidikan Matelmatika Relalistik Indonelsia (PMRI). 

 

 

 

Gamblar 4.3 Idelntitas, CP, TP, dan Pe lta Konselp 
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5. Sub l Judul LKPD 

 

Agar subljudul dalam modul ope lrasi pelcahan lelblih mudah 

dipahami, pelnelliti melmblaginya kel  dalam tiga b lagian utama, yaitu: 1) 

sub ljudul LKPD me lngelnali pelcahan, 2) subljudul LKPD melngurutkan 

pelcahan, dan 3) sub ljudul LKPD opelrasi pe lcahan. 

 

Gamblar 4.4 Sub l Judul LKPD 
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6. Le lmb lar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) 

 

Telrdapat Lelmblar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) yang harus 

dikelrjakan selcara individu maupun kellompok, selblagai sarana untuk 

melngukur seljauh mana pelmahaman pelselrta didik telrhadap matelri 

seltellah melmpellajari modul ajar. 

 

 

Gamb lar 4.5 Lelmb lar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) 
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7. Isi Matelri 

 

Pada blagian isi modul, matelri disajikan selcara runtut dimulai dari 

pelmblahasan umum melngelnai opelrasi pe lcahan. Seltiap sub lmatelri 

dirancang delngan telma dan warna yang blelrblelda-blelda, selrta dilelngkapi 

delngan ilustrasi yang rellelvan untuk melningkatkan daya tarik dan 

melmudahkan pelmahaman siswa. 

 

 

Gamb lar 4.6 Isi Matelri Modul Ajar 
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b. Validasi Ahli 

 

Selblellum modul ajar diujicoblakan kelpada pelselrta didik, modul 

telrlelblih dahulu mellalui prosels validasi olelh para ahli, yakni doseln dan 

guru mata pellajaran matelmatika. Validasi ini melncakup aspelk meldia 

dan matelri, yang dilakukan olelh dua doseln Pelndidikan Matelmatika, 

yaitu validasi meldia yang dilakukan olelh BLapak Dr. Lilik Hidayat 

Pulungan, M.Pd., dan validasi matelri yang dilakukan olelh Ib lu Putri 

Maisyarah Ammy, S.Pd.I., M.Pd., selrta satu guru matelmatika kellas 

VII, Ib lu Suci Prishastini, S.Pd. Tujuan dari prosels validasi ini adalah 

untuk melnilai kellayakan modul ajar yang tellah dikelmb langkan, se lrta 

melndapatkan umpan blalik blelrupa saran dan masukan yang konstruktif 

agar modul dapat digunakan selcara e lfelktif dalam prosels pelmb lellajaran. 

Hasil validasi dari para ahli disajikan dalam tab lell blelrikut. 

1. Validasi Ahli Meldia 

 

 

 

Tablell 4. 1 Hasil Validasi Ahli Meldia 
 

 

 

No. Indikator/Aspelk yang Dinilai Validator 

1 2 

Kualitas Isi 

1 Melmpelrmudah prose ls pelmblellajaran 5 4 

2 Modul ajar melmiliki tampilan melnarik 5 5 

3 Telks/kalimat dalam modul ajar mudah diblaca 5 4 

4 
Kelselsuaian blahasa delngan blahasa pelngguna modul 
ajar 

4 4 
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5 
Kelmudahan gamblar dalam modul ajar untuk 

dimelngelrti 
4 5 

6 
Instruksi dalam meldia pe lmb lellajaran jellas dan mudah 

diikuti 
5 5 

7 
Modul pelmb lellajaran yang dikelmb langkan selsuai 

delngan kelb lutuhan pelse lrta didik 
4 4 

8 
Modul pelmb lellajaran yang dikelmblangkan mudah 

digunakan dan dapat di dilakukan dimanapun dan 

kapanpun 

4 4 

Kualitas Delsain 

9 
Kelmelnarikan delsain covelr 

5 5 

10 
Ukuran huruf selsuai 

5 5 

11 
Komposisi warna huruf 

5 4 

12 
Daya tarik gamb lar yang digunakan 

4 5 

13 
Kelselrasian warna blackground delngan telks 

4 5 

14 
Kelselsuaian warna gamb lar delngan blackground 

5 4 

15 
Kelselsuaian warna tiap halaman 

4 4 

16 
Komblinasi warna meldia 

4 4 

17 
Kelselsuaian tata le ltak (layout) tulisan tiap halaman 

5 4 

18 
Kelselsuaian ukuran gamb lar dan tulisan tiap halaman 

5 5 

19 
Daya tarik modul ajar selcara kelselluruhan 

4 4 

Total Skor 
86 84 

Pe lrselntasel Pelr Validator 
90 % 87 % 

Pe lrselntasel Akhir 
88,5 % 

Keltelrangan 
Sangar Valid 

 

 

Tablell 4.2 Kritelria Nilai Ahli Meldia 
 

NO Indikator/Aspelk yang Dinilai Skor Rata-Rata 

1 Kualitas Isi 4,5 

2 Kualitas Delsain 4,5 

Total skor rata-rata 4,5 
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Jumlah skor yang dipelrolelh dari validator meldia 1 adalah 4,5, 

maka dari itu pelrselntasel kelvalidan Modul Ajar yang dikelmblangkan 

dipelrolelh : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

 
 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100% 

 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 = 
4.5 

 
 

5 
× 100% 

 
Dari hasil pelrselntase l kelvalidan telrse lblut, 90 % telrmasuk 

keldalam kritelria “Sangat BLaik” atau “Sangat Valid”. 

 

 

Tablell 4.3 Kritelria Nilai Ahli Meldia 

 

NO Indikator/Aspelk yang Dinilai Skor Rata-Rata 

1 Kualitas Isi 4,3 

2 Kualitas Delsain 4,4 

Total skor rata-rata 4,35 

 

 

Jumlah skor yang dipelrolelh dari validator meldia 2 adalah 4,35, 

maka dari itu pelrselntase l kelvalidan Modul Ajar yang dikelmblangkan 

dipelrolelh : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

 
 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100% 

 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 = 
4.35 

 
 

5 
× 100% 

 
Dari hasil pelrselntasel  kelvalidan telrselblut 87 % te lrmasuk keldalam 

kritelria “Sangat BLaik” atau “Sangat Valid”.BLelrdasarkan hasil 

pelnilaian para ahli meldia yang ditampilkan pada tab lell di atas, dapat 



66 
 

 

disimpulkan blahwa Modul Ajar blelrblasis PMRI telrgolong dalam 

katelgori "Sangat Valid" delngan pelrselntase l kelvalidan melncapai 88,5%. 

Delngan delmikian, Modul Ajar blelrblasis PMRI yang tellah dikelmblangkan 

olelh pelnelliti dinyatakan layak untuk diujicob lakan di lingkungan 

selkolah. 

 

2. Validasi Ahli Matelri 

 

 

 

Tablell 4. 4 Hasil Validasi Ahli Matelri 
 

 

No. Indikator/Aspelk yang Dinilai 
Validator 

1 2 

Kualitas Isi 

1 Kelselsuaian matelri opelrasi pelcahan delngan CP dan TP 4 4 

2 Kelselsuaian matelri delngan modul ajar matelmatika 

blelrblasis PMRI 
4 4 

3 Keljellasan konselp matelri delngan modul ajar b lelrb lasis 

PMRI 
4 4 

4 
Kelurutan pelnyajian matelri dari CP dan TP sampai inti 

4 4 

5 
Kelselsuaian tata urutan matelri pellajaran delngan 

tingkat kelmampuan pelselrta didik 
4 3 

6 
Matelri pelmblellajaran selsuai delngan standar 

kurikulum yang blelrlaku 
4 4 

7 
Kelselsuaian gamb lar dalam modul ajar delngan konselp 

matelmatika yang telrdapat pada matelri ope lrasi 

pelcahan 

4 5 

8 
Keljellasan gamb lar dalam melnyampaikan konselp 

matelmatika dalam modul ajar 
5 4 

9 
Keltelrkaitan matelri opelrasi pelcahan delngan 

pelndelkatan PMRI 
4 4 

10 
Kelmudahan pelmahaman matelri 

4 4 
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11 
Pelnyajian mate lri melndorong siswa untuk aktif dan 

telrlib lat dalam prosels pelmb lellajaran. 
4 4 

Kualitas BLahasa 

12 Kelblakuan blahasa yang digunakan 4 5 

13 Kelselsuaian pelnggunaan kata delngan ELYD 4 5 

14 Kelselsuaian pe lnggunaan tanda b laca dalam modul ajar 4 4 

15 Kelmudahan dalam melmahami blahasa yang 

digunakan 
5 5 

16 Kelmudahan kalimat yang digunakan 5 5 

17 Kellelngkapan kalimat yang diblutuhkan pelselrta didik 4 5 

Kualitas Mutu 

18 Pelndelkatan PMRI yang telrdapat di dalam modul ajar 

dapat dipahami siswa delngan jellas 

5 5 

19 Matelri pelmblellajaran melnumbluhkan minat blellajar dan 
pelmahan konselp pelselrta didik 

4 4 

20 Modul ajar melmblelri dampak b lagi pelselrta didik 4 4 

Total Skor 84 86 

Pelrselntasel pelr validator 84 % 86 % 

Pelrselntasel akhir 85 % 

Keltelrangan Sangat Valid 

 

Tablell 4.5 Kritelria Nilai Ahli Matelri 
 

NO Indikator/Aspelk yang Dinilai Skor Rata-Rata 

1 Kualitas Isi 4 

2 Kualitas BLahasa 4,3 

3 Kualitas Mutu 4,3 

Total skor rata-rata 4,2 

 

 

Jumlah skor yang dipelrolelh dari validator matelri 1 adalah 4,2, 

maka dari itu pelrselntasel kelvalidan Modul Ajar yang dikelmblangkan 

dipelrolelh : 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

 
 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 
× 100% 

 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 
4,2 

 
 

5 
× 100% 
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Dari hasil pelrselntasel kelvalidan telrselblut, 84 % telrmasuk 

keldalam kritelria “Sangat BLaik” atau “Sangat Valid”. 

 

 

Tablell 4.6 Kritelria Nilai Ahli Matelri 

 

NO Indikator/Aspelk yang Dinilai Skor Rata-Rata 

1 Kualitas Isi 4 

2 Kualitas BLahasa 4,8 

3 Kualitas Mutu 4,3 

Total skor rata-rata 4,3 

 

 

Jumlah skor yang dipelrolelh dari validator matelri 2 adalah 4,3, 

maka dari itu pelrselntasel kelvalidan Modul Ajar yang dikelmblangkan 

dipelrolelh : 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

 
 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

4,3 

× 100% 

 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 
5 

× 100% 

Dari hasil pe lrselntase l kelvalidan telrse lblut, 86 % telrmasuk keldalam 

kritelria “Sangat BLaik” atau “Sangat Valid”. BLelrdasarkan hasil 

pelnilaian para ahli matae lri yang ditampilkan pada tablell di atas, dapat 

disimpulkan blahwa Modul Ajar blelrblasis PMRI telrgolong dalam 

katelgori "Sangat Valid" delngan pelrselntasel  kelvalidan melncapai 85 %. 

Delngan delmikian, Modul Ajar blelrblasis PMRI yang tellah dikelmblangkan 

olelh pelnelliti dinyatakan layak untuk diujicob lakan di lingkungan 

selkolah. 
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c. Validasi Ahli 

 

BLelrdasarkan hasil validasi dari validator pelnelliti melmpelrolelh 

saran/komelntar. BLelrikut saran atau masukan yang diblelrikan olelh 

validator. 

Tablell 4.7 Relvisi Modul Ajar 
 

Validator Saran/Masukan Tindak Lanjut 

Validator 

ahli meldia 
Melnamblahkan capaian 

pelmblellajaran 

 

 

Capaian pelmblellajaransudah 

di tamb lahkan 

 

 

Selblagiknya blackground 

diganti me lnjadi warna 

crelam atau putih 

 

 

BLackground sudah 

dipelrblaruhi, dan diganti 

melnjadi warna putih 

 
 

Validator 

ahli matelri 

Tidak ada masukan dan saran 
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d. Uji Cobla 

 

Tahap se llanjutnya dalam pelnellitian pelngelmblangan ini adalah 

pellaksanaan uji cob la telrb latas telrhadap Modul Ajar blelrblasis PMRI. Uji 

cob la dilakukan mellalui kelgiatan pelmb lellajaran selcara langsung delngan 

mellib latkan 23 siswa kellas VII di SMP Muhammadiyah 02 Meldan. 

Modul Ajar diujicoblakan sellama 6 kali pelrtelmuan. Pada pelrtelmuan 

telrakhir, seltellah se lluruh matelri dalam Modul Ajar sellelsai diblahas, 

siswa diminta melngisi angkelt pelnilaian kelpraktisan. Data melnge lnai 

kelpraktisan Modul Ajar dipelrolelh dari hasil angkelt relspon siswa 

telrhadap modul yang digunakan. Hasil dari uji cobla ini disajikan pada 

Tab le ll 4.8 blelrikut. 

 

Tablell 4.8 Tab lulasi Data Lelmb lar Angkelt Relspon Pelselrta Didik 
 

NO Nama 

Siswa 

Indikator Jumlah Hasil Katelgori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AANT 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 42 84% Sangat 
Praktis 

2 AMJ 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43 86% Sangat 

Praktis 

3 AMA 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 47 94% Sangat 
Praktis 

4 AHS 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 86% Sangat 

Praktis 

5 BLAC 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 43 86% Sangat 

Praktis 

6 DAELS 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 90% Sangat 

Praktis 

7 F 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 46 92% Sangat 
Praktis 

8 HRP 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 46 92% Sangat 
Praktis 
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9 JA 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 84% Sangat 

Praktis 

10 KPR 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 45 90% Sangat 

Praktis 

11 MF 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 43 86% Sangat 

Praktis 

12 MSR 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 94% Sangat 

 

BLelrdasarkan hasil angke lt yang diisi olelh 23 pelselrta didik kellas VII SMP 

Muhammadiyah 02 Meldan, dipelrolelh pelrselntase l total selblelsar 87,65% telrkait 

tanggapan melrelka telrhadap kelpraktisan Modul Ajar blelrblasis PMRI. 

BLelrdasarkan pelrselntasel  telrselb lut, dapat disimpulkan blahwa Modul Ajar 

blelrblasis PMRI telrmasuk dalam katelgori "Sangat Praktis". 

e. ELfelktifitas Modul Ajar blelrblasis PMRI 

Modul Ajar b lelrb lasis PMRI dinyatakan elfe lktif apablila melmelnuhi blelblelrapa 

kritelria, yaitu: (1) ke ltuntasan b le llajar selcara klasikal, di mana seltidaknya 85% 

siswa yang me lngikuti pelmblellajaran melmpelrolelh skor di atas 75, (2) 

telrcapainya tujuan pelmb lellajaran minimal selb lelsar 75%, dan (3) elfisielnsi dalam 

pelnggunaan waktu pelmblellajaran. BLelrikut ini akan dijellaskan pelmblahasan 

untuk masing-masing indikator yang digunakan dalam me lnilai kelelfelktifan 

modul ajar blelrb lasis PMRI. 

1. Keltuntasan blellajar siswa selcara klasikal 

 

Pada pelnellitian ini, pelnguasaan siswa dielvaluasi mellalui 

kelmampuan me lrelka dalam melmelcahkan masalah matelmatika, yang 

diukur melnggunakan tels blelrpikir kritis. Hasil nilai prel-telst dan post-telst 

siswa disajikan pada Tablell 4.9. 
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Tablell 4.9 Hasil BLellajar Siswa 
 

NO Nama Siswa Prel-telst Post-telst 

1 Ahmad Anugelrah Napolis Tanjung 10 60 

2 Aisyah Miftahul Jannah 20 80 

3 Amar Mutaqim Azmi 20 90 

4 Atika Hafsari Sirelgar 60 100 

5 BLalqhis Alya Chandra 30 80 

6 Dian Afrilia ELfelndi Sirelgar 40 90 

7 Farhan 20 78 

8 Hardiansyah Rel yhan Pratama 10 60 

9 Jihan Aulia 10 70 

10 Kartika Putri Ramadhani 40 100 

11 Muhammad Felblriansyah 20 80 

12 Muhammad Surya Ramadhan 20 80 

13 Nadira Syaputra 40 85 

14 Nikeln Putri Wahdini 65 100 

15 Rangga Pratama 0 70 

16 Rayhan Pratama Lublis 30 95 

17 Saddan Surya Gelmilang 10 80 

18 Shelrelna Risky Lublis 65 100 

19 Siti Arafah Selmbliring 50 100 

20 Syifa Aryanti 10 70 

21 Tiara Salsablila 20 100 

22 Zahira Putri Adriani Matondang 60 100 

23 M. Rayyan Hib lridzi Lublis 40 80 

 

 

Delskripsi hasil blellajar pelselrta didik pada post-telst ditunjukkan pada tablell 

 

4.10. 

 

Tablell 4.10 Delskripsi Hasil BLellajar Pada Post-telst 

 

No Keltelrangan Post-telst Soal Opelrasi Pelcahan 

1 Nilai Telrtinggi 100 

2 Nilai Telrelndah 60 

Total skor rata-rata 84,91% 
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Dari tablell 4.10 melnunjukkan blahwa rara-rata hasil blellajar siswa pada post-telst 

adalah 83,26%. Sellanjutanya, hasil keltuntasan pada hasil post telst dapat dilihat pada 

tab lell 4.11. 

Tablell 4.11 Tingkat Keltuntasan Hasil BLellajar Pelselrta Didik 
 

No Katelgori Hasil BLellajar Pe lselrta Didik 

Jumlah siswa Pelrselntasel  

1 Tuntas 18 78,26% 

2 Tidak Tuntas 5 21,73% 

Jumlah 23 100% 

 

 

BLelrdasarkan data pada Tab lell 4.11, dipelrolelh b lahwa selblanyak 18 dari 23 

pelselrta didik (78,26%) melncapai keltuntasan b lellajar, selme lntara 5 pelselrta didik 

(21,73%) blellum melncapai keltuntasan. Keltuntasan ini diukur blelrdasarkan hasil post- 

telst kelmampuan blelrpikir kritis. Namun, jika melngacu pada standar keltuntasan 

blellajar selcara klasikal, yang melneltapkan blahwa minimal 85% siswa harus 

melmpelrolelh nilai di atas 75. Delngan delmikian hasil post telst kelmampuan b lelrpikir 

kritis melmelnuhi kritelria pelncapaian keltuntasan selacara klasikal. 

2. Keltelrcapaian tujuan pelmblellajaran 

 

Analisis keltelrcapaian tujuan pelmb lellajaran blelrtujuan untuk melngeltahui 

pelrselntasel pelncapaian tujuan pelmblellajaran pada masing-masing blutir soal 

post-telst. Informasi melngelnai keltelrcapaian tujuan pelmb lellajaran b lelrdasarkan 

hasil post-telst disajikan pada Tablell 4.12. 
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Tablell 4.12 Keltelrcapaian Tujuan Pelmblellajaran Post-Telst 
 

No Tujuan Pelmblellajaran Hasil BLellajar 

Keltelrcapaian Tujuan 

Pelmblellajaran 
Keltelrangan 

1 Mellalui delmonstrasi pelselrta didik 

dapat melnunjukkan blilangan 
1 

pelcahan seldelrhana 1 𝑑𝑎𝑛 
( ) 

2 2 

melnggunakan blelnda konkrelt 

delngan mandiri 

95,65% Tuntas 

2 Pelselrta didik diharapkan mampu 

melngurutkan pelcahan melnelntukan 

leltaknya pada garis blilangan delngan 

mandiri. 

82,60% Tuntas 

3 Pelselrta didik dapat melnyellelsaikan 

opelrasi hitung, tamblah, sellisih, kali, 

dan blagi delngan melliblatkan pelcahan 

selrta melngaitkannya dalam 

kelhidupan selhari-hari. 

91,30% Tuntas 

 

 

BLelrdasarkan Tablell 4.12 melngelnai hasil post-telst kelmampuan pelmaham 

konselp pelselrta didik, keltelrcapaian tujuan pelmblellajaran pada soal nomor 1 

melncapai 95,65%, soal nomor 2 selblelsar 82,60%, soal nomor 3 selb lelsar 91,30%. 

Melngacu pada kritelria keltelrcapaian tujuan pelmb lellajaran, yaitu lelb lih dari 75% dari 

skor maksimum seltiap b lutir soal, maka selluruh tujuan pelmblellajaran dinyatakan 

tellah telrcapai. 
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3. Waktu pelmblellajaran 

 

Waktu pelncapaian pelmb lellajaran blelrlangsung sellama tiga pelrtelmuan atau 

seltara delngan 6 x 40 melnit. Jika diblandingkan delngan meltodel pelmb lellajaran 

konvelnsional yang bliasa digunakan, tidak telrdapat pelrbleldaan signifikan dalam 

durasi waktu yang diblutuhkan saat me lnggunakan modul ajar blelrblasis PMRI. 

BLelrdasarkan hasil uji cobla, modul ajar blelrb lasis PMRI yang dikelmb langkan 

telrblukti elfelktif. Hal ini ditunjukkan mellalui hasil post-telst yang tellah 

melmelnuhi standar keltuntasan selcara klasikal, keltelrcapaian tujuan 

pelmb lellajaran yang melncapai kritelria yang tellah diteltapkan, selrta durasi waktu 

pelmb lellajaran yang seltidaknya se ltara delngan waktu pada pelmblellajaran 

konvelnsional. 

Nilai yang dipelrolelh pelselrta didik sellanjutnya dianalisis melnggunakan 

rumus N-Gain dan disajikan dalam blelntuk pelrselntasel untuk melne lntukan 

katelgori elfelktivitas pelningkatan hasil blellajar. Pelnilaian N-Gain yang 

melnunjukkan katelgori kelelfelktifan pelningkatan hasil blellajar dapat dilihat pada 

Tab le ll 4.13. 
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Tablell 4.13 Pelnilaian N-Gain Melnelntukan Katelgori Kelelfelktifan Tels 

Pe lningkatan Pelmahaman Konselp 

NO Nama Siswa Prel-telst Post-telst Sellisih N-Gain katelgori 

1 A. A. Napolis Tanjung 10 60 50 0,5 Seldang 

2 Aisyah Miftahul Jannah 20 80 60 0,75 Tinggi 

3 Amar Mutaqim Azmi 20 90 70 0,87 Tinggi 

4 Atika Hafsari Sirelgar 60 100 40 1 Tinggi 

5 BLalqhis Alya Chandra 30 80 50 0,71 Tinggi 

6 Dian Afrilia ELfelndi Sirelgar 40 90 50 0,83 Tinggi 

7 Farhan 20 78 58 0,72 Tinggi 

8 Hardiansyah Rel yhan Pratama 10 60 50 0,5 Seldang 

9 Jihan Aulia 10 70 60 0,66 Seldang 

10 Kartika Putri Ramadhani 40 100 60 1 Tinggi 

11 Muhammad Felblriansyah 20 80 60 0,75 Tinggi 

12 M. Surya Ramadhan 20 80 60 0,75 Tinggi 

13 Nadira Syaputra 40 85 45 0,75 Tinggi 

14 Nikeln Putri Wahdini 65 100 35 1 Tinggi 

15 Rangga Pratama 0 70 70 0,7 Tinggi 

16 Rayhan Pratama Lublis 30 95 65 0,92 Tinggi 

17 Saddan Surya Gelmilang 10 80 70 0,77 Tinggi 

18 Shelrelna Risky Lublis 65 100 35 1 Tinggi 

19 Siti Arafah Selmbliring 50 100 50 1 Tinggi 

20 Syifa Aryanti 10 70 60 0,66 Seldang 

21 Tiara Salsablila 20 100 80 1 Tinggi 

22 Zahira Putri Adriani 60 100 40 1 Tinggi 

23 M. Rayyan Hib lridzi Lublis 40 80 40 0,66 Seldang 

Jumlah 18,45 Tinggi 

Jumlah Rata-rata 0,80 

 

BLelrdasarkan data pada tablell di atas, telrlihat blahwa seltellah ditelrapkannya 

modul ajar b lelrblasis PMRI, telrjadi pelningkatan hasil tels siswa. Selb lanyak 18 siswa 

melncapai katelgori N-Gain tinggi (g > 0,7), seldangkan 5 siswa blelrada pada katelgori 

seldang (g < 0,7). Selcara kelselluruhan, nilai rata- rata N-Gain yang dipelrolelh adalah 
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0,08 atau seltara delngan 80%. Me lngacu pada kritelria pelnilaian N-Gain, hal ini 

melnunjukkan b lahwa pelnggunaan modul ajar blelrblasis PMRI dalam pelmb lellajaran 

siswa kellas VII SMP Muhammadiyah 02 Meldan telrgolong "sangat elfelktif" dalam 

melningkatkan pelmahaman konselp pelselrta didik. 

4. Tahap Pelnyelblaran (Implelmelntation) 

 

Tahap Implelmelntation (pelnye lb laran) melrupakan langkah ke lelmpat dalam 

modell pelngelmb langan ADDIEL. Namun, pada pe lnellitian ini, prosels 

pelngelmblangan diblatasi hanya sampai tahap Implelmelntation dan tidak 

dilanjutkan kel  tahap ELvaluation karelna keltelrb latasan telrtelntu. Pada tahap ini, 

selharusnya pelrangkat pelmb lellajaran yang tellah diuji cob la di kellas pelnellitian 

diblandingkan delngan pe lrangkat pelmb lellajaran yang bliasa digunakan olelh guru 

matelmatika di SMP Muhammadiyah 02 Meldan. Namun, karelna keltelrblatasan 

waktu, pelne lliti tidak dapat mellaksanakan tahap ini selhingga tidak diblahas 

selcara rinci. 

B. Pe lmblahasan Pelnellitian 

 

Modul ajar yang dikelmb langkan dalam pelnellitian ini melrupakan hasil dari 

selrangkaian tahapan blelrdasarkan modell pelngelmblangan ADDIEL, yang 

melncakup tahap Analysis (analisis), Delsign (pelrancangan), Delvellopmelnt 

(pelngelmb langan), Implelmelntation (implelmelntasi), dan ELvaluation (elvaluasi). 

Namun, dalam pellaksanaannya, pelngelmblangan hanya dilakukan hingga tahap 

Implelmelntation dan tidak dilanjutkan kel tahap ELvaluation karelna adanya 

blelblelrapa keltelrb latasan. 
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Tahap awal dalam pelnellitian ini adalah tahap analisis (analysis). Pada 

tahap ini, pelnelliti mellakukan analisis kurikulum, kelblutuhan siswa, selrta 

karaktelristik pelselrta didik. Tahapan ini melnjadi dasar selb le llum dimulainya 

prosels pelngelmblangan modul ajar matelmatika, kare lna mellalui analisis ini 

pelnelliti dapat melngidelntifikasi kelblutuhan siswa telrkait matelri opelrasi pelcahan 

dan melnyelsuaikan modul ajar delngan kurikulum yang blelrlaku selrta konselp- 

konselp yang rellelvan untuk pelnyusunan isi modul. 

Tahap keldua adalah tahap delsain (delsign), yang b lelrfokus pada 

pelrelncanaan modul ajar yang akan dikelmb langkan. Langkah pelrtama adalah 

melngumpulkan b lelrblagai relfelrelnsi yang rellelvan delngan matelri ope lrasi 

pelcahan. Sellanjutnya, pelnyusunan draft isi matelri dilakukan blelrdasarkan 

capaian dan tujuan pelmblellajaran yang melrujuk pada modul ajar yang sellama 

ini digunakan olelh guru matelmatika. Tahap telrakhir melliputi pelrelncanaan 

delsain modul yang melncakup ellelmeln-ellelme ln selpelrti sampul, kata pelngantar, 

daftar isi, idelntitas, capaian dan tujuan pelmb lellajaran, pelta konselp, delsain 

pelmblellajaran, Le lmblar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD), se lrta isi matelri. Dalam 

prosels ini, pelrhatian khusus diblelrikan pada pelmilihan warna dan jelnis huruf 

agar modul ajar tampak melnarik. 

Pada tahap pelngelmblangan (delvellop), pelnelliti mellakukan prose ls 

pelngelmblangan delsain modul ajar blelrblasis PMRI, mellaksanakan validasi 

modul yang melncakup validasi matelri dan meldia, kelmudian mellakukan relvisi 

selrta uji cobla telrhadap modul ajar telrselblut. Validasi telrhadap Modul Ajar 

dilakukan olelh tiga orang validator yang te lrdiri dari ahli matelri dan meldia, 
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yaitu Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd selblagai validator meldia; Putri 

Maisyarah Ammy, S.Pd., M.Pd selblagai validator matelri yang melrupakan doseln 

FKIP UMSU; dan Ib lu Suci Prishastini, S.Pd selb lagai guru matelmatika di SMP 

Muhammadiyah 02 Meldan. Hasil pelnilaian melnunjukkan blahwa rata-rata 

pelrselntasel validasi dari ahli meldia adalah 88,5% delngan katelgori "sangat 

valid", selmelntara rata-rata hasil validasi dari ahli matelri melncapai 85% dan 

juga masuk dalam kate lgori "sangat valid". BLelrdasarkan hasil telrselb lut, dapat 

disimpulkan blahwa Modul Ajar blelrblasis PMRI tellah melmelnuhi kritelria 

kellayakan untuk diuji cob la. 

Uji cobla produk dilakukan delngan melliblatkan 23 siswa kellas VII SMP 

Muhammadiyah 02 Meldan. Pada tahap ini, tels diblelrikan kelpada siswa untuk 

melnilai elfelktivitas modul ajar blelrblasis PMRI. Pelnilaian dilakukan mellalui 

pelmblelrian prel-telst dan post-telst, delngan elfelktivitas modul ditunjukkan apablila 

tidak ada siswa yang melmpelrolelh skor dalam katelgori relndah. BLelrdasarkan 

data pada Tablell 4.13, seltellah pelnggunaan modul ajar blelrblasis PMRI, telrjadi 

pelningkatan hasil tels siswa, di mana 18 siswa melncapai katelgori tinggi (g > 

0,7) dan 5 siswa blelrada pada katelgori seldang (g < 0,7). Dari hasil pelrhitungan 

N-Gain telrselblut, dapat disimpulkan blahwa modul ajar blelrblasis PMRI sangat 

elfelktif dalam melningkatkan pelmahaman konselp matelmatika siswa kellas VII 

SMP Muhammadiyah 02 Meldan. Pelnye lb laran angkelt relspon siswa telrhadap 

modul ajar b lelrb lasis PMRI dilakukan untuk melnilai tingkat kelpraktisan produk. 

Hasil dari angkelt telrselb lut melnunjukkan pelrselntasel kelselluruhan selb lelsar 

87,65%. BLelrdasarkan hasil telrselblut, modul ajar blelrblasis PMRI dapat 
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dikatelgorikan se lblagai sangat praktis. 

 

BLelrdasarkan uraian selblellumnya, dapat disimpulkan b lahwa modul ajar 

blelrblasis Pelndidikan Matelmatika Relalistik Indonelsia (PMRI) pada opelrasi 

pelcahan tellah b lelrhasil dikelmb langkan dan diuji cob la, selrta melmelnuhi kritelria 

sangat valid, sangat praktis, dan elfelktif. Olelh karelna itu, modul telrselblut 

dinyatakan layak dan dapat digunakan dalam prosels pelmblellajaran matelmatika 

di kellas. 

Modul yang dikelmb langkan dalam pelnellitian ini melmiliki blelb lelrapa 

keltelrblatasan. Salah satunya adalah cakupan matelri yang masih telrb latas, yaitu 

hanya melmblahas topik opelrasi pe lcahan. Sellain itu, karelna keltelrb latasan 

anggaran, pelnceltakan modul dilakukan melnggunakan printelr b liasa, b lukan 

mellalui pelrce ltakan profelsional. Hal ini melnye lblablkan modul tidak diceltak 

delngan halaman blolak-blalik, selhingga jumlah halamannya melnjadi lelblih 

blanyak dari selharusnya. 



 

 

BLABL V 

KE LSIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kelsimpulan 

BLelrdasarkan hasil pelnellitian, pelmb lahasan, dan prosels pelngelmblangan 

yang tellah dilakukan, dapat ditarik kelsimpulan selb lagai blelrikut: 

1. Pelnge lmblangan modul ajar ble lrblasis PMRI yang ditujukan untuk 

melningkatkan pelmahaman konselp matelmatika siswa kellas VII SMP 

Muhammadiyah 02 Meldan dilakukan delngan melnggunakan modell 

ADDIEL, yang telrdiri dari tahap Analisis, Pelrancangan, Pelngelmblangan, 

Implelmelntasi, dan ELvaluasi. Namun, dalam pellaksanaannya, prosels 

pelngelmblangan hanya sampai pada tahap Implelmelntasi dan tidak 

dilanjutkan kel tahap ELvaluasi karelna adanya b lelb lelrapa kelndala. Matelri 

yang diblahas dalam modul ini ble lrfokus pada opelrasi pelcahan untuk siswa 

kellas VII. Modul ajar ini dirancang selb lagai altelrnatif solusi telrhadap 

b lelrblagai pelrmasalahan yang dihadapi dalam prosels pelmblellajaran 

matelmatika di selkolah. 

2. Modul ajar opelrasi pelcahan blelrb lasis pelndelkatan Pelndidikan Matelmatika 

Relalistik Indonelsia (PMRI) disusun delngan melngacu pada prinsip-prinsip 

pelnyusunan modul ajar yang diteltapkan olelh Pusat Aselsmeln dan 

Pelmblellajaran. Rancangan modul ini melliputi e lle lmeln-ellelmeln selpelrti 

sampul, kata pelngantar, daftar isi, idelntitas modul, capaian dan tujuan 

pelmblellajaran, pelta konselp, rancangan pelmblellajaran, Le lmblar Kelrja Pelselrta 
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Didik (LKPD), se lrta matelri pokok. Dalam pelnyusunannya, pelnelliti juga 

me lmble lrikan pelrhatian khusus telrhadap pelmilihan warna dan tipografi guna 

melningkatkan daya tarik visual modul. 

3. Validasi telrhadap modul ajar opelrasi pelcahan b lelrblasis pelndelkatan 

Pelndidikan Matelmatika Relalistik Indonelsia (PMRI) dilakukan mellalui 

pelnilaian olelh dua ahli yang melngelvaluasi dari tiga aspelk utama, yaitu 

matelri, delsain, dan blahasa. BLelrdasarkan hasil pelnilaian, para ahli 

melnyatakan b lahwa modul ini telrgolong "Sangat Praktis" untuk digunakan 

dalam melningkatkan pelmahaman konselp mate lmatika siswa. Modul ajar 

blelrblasis Pelndidikan Matelmatika Relalistik Indonelsia (PMRI) pada opelrasi 

pelcahan tellah blelrhasil dikelmb langkan dan diuji cobla, selrta melmelnuhi 

kritelria sangat valid, sangat praktis, dan elfelktif. Olelh kare lna itu, modul 

telrselblut dinyatakan layak dan dapat digunakan dalam prosels pelmb lellajaran 

matelmatika di kellas. 

 

B. Saran 

BLelrdasarkan pelngelmb langan yang tellah dilakukan olelh pelnelliti, maka 

pelnelliti melnyarankan hal-hal selblagai blelrikut : 

1. Modul ajar blelrblasis PMRI yang tellah dikelmb langkan tellah melmelnuhi 

standar kellayakan dari selgi validitas, kelpraktisan, dan e lfelktivitas. Olelh 

karelna itu, modul ini dapat dijadikan selb lagai salah satu sumblelr blellajar 

altelrnatif yang dapat digunakan olelh guru untuk melndukung prosels 

pelmb lellajaran selhingga kelgiatan blellajar melnjadi lelb lih melnarik. 
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2. Modul ajar ini dapat me lnjadi inspirasi dalam pelngelmblangan b lahan ajar 

lain yang rellelvan, selkaligus ble lrfungsi selblagai acuan dan relfelrelnsi blagi 

pelnellitian seljelnis, selrta disarankan agar tampilannya dib luat lelblih melnarik. 
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KATA PENGANTAR 
 

 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Puji dan syukur ke hadirat Allah 

SWT, yang telah melimpahkan nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan modul ajar ini dengan baik. Modul ajar ini disusun sebagai salah satu upaya 

untuk mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka, khususnya dalam pembelajaran 

matematika di kelas VII SMP. 

Dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) dan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), modul ini diharapkan 

dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep pecahan secara lebih kontekstual, 

menyenangkan, dan bermakna. 

Modul ini memuat materi tentang konsep dasar pecahan, pengurutan pecahan, serta 

operasi hitung pecahan yang disajikan secara bertahap melalui aktivitas pembelajaran yang 

terstruktur, interaktif, dan aplikatif. Penyusunan materi dilengkapi dengan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), media pembelajaran, dan asesmen formatif untuk mendukung 

ketercapaian tujuan pembelajaran secara menyeluruh. 

Akhir kata, semoga modul ini dapat bermanfaat sebagai sumber belajar yang 

efektif, dan menjadi referensi yang bermakna dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di tingkat Sekolah Menengah Pertama. 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

MATEMATIKA KELAS VII SMP 

 

A. INFORMASI UMUM 

1. IDENTITAS 

Nama Penyusun : Dewi Angraini Nasution 

Jenjang Sekolah : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Penyusunan  2025 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase/Semester : C/Genap 

Kata Kunci : Mengenal pecahan, 

Elemen  : Bilangan 

Domain/Topik/ : Operasi pecahan 

Alokasi Waktu   : 3 x pertemuan 

Jumlah Pertemuan : 6 JP (4 x 40 menit/2 pertemuan) 

2. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

Capaian Pembelajaran pada akhir fase D, peserta didik dapat memnaca, menulis, dan 

membandingkan bilangan pecahan, bilangan rasional dan irasional, bilangan desimal, 

bilangan berpangkat bulat dan akar, serta bilangan dalam notasi ilmiah. Mereka dapat 

menerapkan operasi aritmatika pada bilangan real, dan memberikan estimasi/perkiraan 

dalam menyelesaikan masalah (termasuk berkaitan dengan literasi finansial). Peserta 

didik dapat menggunakan faktorisasi prima dan pengertian rasio (skala, proporsi, dan 

laju perubahan) dalam penyelesaian masalah. 

3. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Melalui demonstrasi peseta didik dapat menunjukkan bilangan pecahan sederhana (1 
2 

dan 1) menggunakan benda konkret dengan mandiri. 
2 

b. Peserta didik diharapkan mampu mengurutkan pecahan menentukan letaknya pada 

garis bilangan dengan mandiri. 

c. Peserta didik dapat menyelesaikan operasi hitung: tambah, selisih, kali, dan bagi 

dengan melibatkan pecahan serta mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari . 



 

 

 

 

 

 

 

 

4. INDIKATOR PENCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Menjelaskan pengertian pecahan. 

b. Mengurutkan penyelesaian yang berkaitan dengan urutan beberapa bilangan 

pecahan. 

c. Melakukan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pecahan. 

d. Menyejikan soal yang berkaitan dengan operasi pecahan hitung bilangan 

pecahan (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian). 

5. GAMBARAN UMUM MODUL 

 Rasionalisme 

Modul ini disusun untuk tiga kali pertemuan, dengan pengembangan pembelajaran, 

modul ini dirancang dengan menggunakan pendekatan PMRI. Model pembelajaran 

yang digunakan adalah menggunakan model Problem Besed Learning, model 

pembelajaran ini dipilih karena karakteristiknya dalam memahami suatu konsep 

dan hubungan melalui proses mental sampai pada kesimpulan serta mendorong 

peserta didik untuk mengeksplorasi informasi dalam berbagai bentuk hasil belajar. 

Selain itu, pembelajaran dilakukan pula secara berkelompok untuk 

mengembangkan kemampuan menjelaskan gagasan, menyampaikan argument 

serta memberikan tanggapan sehingga menumbuhkan kolaburasi untuk 

memecahkan masalah. 

 Urutan Materi Pembelajaran 

a. Pendahuluan 

b. Pengertian Bilangan Pecahan 

c. Pecahan Menyetakan Bagian yang Berukuran Sama dari Satu Utuh 

d. Penjumlahan Pecahan 

e. Pengurangan Pecahan 

f. Perkalian Pecahan 

g. Pembagian Pecahan 

 Rencana Assesment 

a. Assesment individu 

b. Assessment kelompok 

 Jenis Assesment 

a. Tertulis 



 

 

 

 

 

6. KOMPETENSI AWAL 

a. Peserta didik sudah memahami konsep dasar bilangan dan operasi hitung 

sederhana seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 

bilangan bulat. 

b. Peserta didik telah mengenal konsep bagian dari suatu benda dalam kehidupan 

sehari-hari, misalnya membagi makanan atau benda lain menjadi beberapa 

bagian yang sama besar. 

c. Peserta didik memiliki pengalaman dalam bekerja secara individu maupun 

kelompok untuk menyelesaikan tugas atau permasalahan sederhana. 

d. Peserta didik mampu memahami dan mengikuti instruksi dalam penyelesaian 

tugas berbasis soal cerita atau permasalahan kontekstual. 

7. PROPIL PELAJAR PANCASILA 

a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

b. Bernalar kritis 

c. Kreatif 

d. Mandiri dan gotong-royong 

8. SARANA DAN PRASARANA 

a. Media : media pizza, video pembelajaran, dan lembar evaluasi 

b. Alat : proyektor, laptop, alat tulis, kertas putih (hvs), crayon, 

piring plastik, gunting, kartu, kertas manila, spidol. 

c. Lingkungan belajar : ruang kelas, lingkungan sekolah 

d. Bahan ajar : modul pecahan, LKPD 

9. TARGET PESERTA DIDIK 

a. Peserta didik reguler/tripikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

b. Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin. 

10. JUMLAH PESERTA DIDIK 

a. 24 peserta didik 

11. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 

a. Pendekatan : Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

b. Model : Problem Besed Learning (PBL) 

c. Metode : Diskusi, tanya jawab, demonstrasi 

d. Pembelajara : Tatap muka 



 

 

 

 
B. KOMPETENSI INTI 

1. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Pertemuan 1 

a. Peserta didik dapat mengenali pecahan sedehana  1 𝑑𝑎𝑛 
1  

menggunakan 
  ( ) 

2 4 

benda konkret dengan mandiri. 

 

 Pertemuan 2 

 

a. Setelah pembelajaran pertama peserta didik dapat mengurutkan pecahan dan 

menentukan letaknya pada garis bilangan dengan mandiri. 

 Pertemuan 3 

a. menentukan jumlah dan selisih pecahan hasil kali dan bagi dari 2 atau lebih 

bilangan pecahan 

2. PETANYAAN PEMANTIK 

 Pertemuan 1 

a. Pernahkah kamu membagi sesuatu, seperti kue atau pizza, dengan teman? 

Bagaimana cara kamu membaginya agar adil? 

 Pertemuan 2 

a. Jika kamu memiliki 1 liter susu dan menambahkan 1 liter lagi, berapa total susu 
2 4 

yang kamu miliki ? Bagaimana cara menghitungnya ? 

 

 Pertemuan 3 

a. Jika kamu memiliki 5 kantong permen dan ingin membagikannya kepada 4 
6 

temanmu,bagaimana cara menghitung berapa bagian yang diperoleh 

masing−masing teman? 



 

( ) 

 

 Pertemuan ke 1 

a. Kegiatan Pembuka 

1. Guru memberikan salam dan mempersilahkan ketua kelas untuk 

memimpin doa bersama. 

2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin menyanyikan 

lagu indonesi Raya (apabila jam pertama). 

3. Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk 

mempersiapkan perlengkapan pembelajaran. 

4. Guru memberikan video animasi yang berkaitan dengan 

memahami konsep pecahan https://youtu.be/fyLs4- 

d9_TU?si=DbX0M2WN21f15Pos. 

5. Guru melakuka apersepsi dan mengaitkan pembelajaran 

sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilakukan dan 

melakukan tanya jawab. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, rencana kegiatan, dan 

penilaian. 

 

b. Kegiatan Inti 

1. Orientasi peserta didik pada masalah 

 Guru meminta peserta didik untuk membentuk sebuah 

kelompok, yang berjumlah 4 kelompok dan setiap kelompok 

beranggotakan 4-5 orang peserta didik. 

 Guru memberikan sebuah pizza utuh kepada setiap 

kelompok dan meminta mereka untu mendemostrasikan 

konsep pecahan biasa dengan memotong 1 pizza menjadi 

beberapa bagian. 

 Jika kamu makan satu potongan pizza dari 5 yang ada, kamu 

dapat menunjukkannya dalam pecahan dengan mengatakan, 
kamu telah makan seperenam  1 pizza. 

 

6 

 

Gambar 1. 1bagian potong pizza 
6 

3. KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTAMA 

https://youtu.be/fyLs4-d9_TU?si=DbX0M2WN21f15Pos
https://youtu.be/fyLs4-d9_TU?si=DbX0M2WN21f15Pos


 

 Guru mendemonstrasikan konsep pecahan campuran 

dengan memotong 2 kue menjadi beberapa bagian dan 

kemudia meminta setiap kelompok melakukan nya kembal. 

 Setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan informasi 

penting dari demonstrasi yang telah dilakukan. 

 

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

 Guru membagikan LKPD (lembar) kepada setiap kelompok, 

serta memberikan pengarahan tentang permasalahan yang 

harus diselesaikan bersama kelompok masing-masing. 

 Peserta didik diarahkan, bahwa setiap perwakilan kelompok 

akan mempresentasikan tugas hasil diskusi setiap masing- 

masing kelompok. 

 Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok 

untuk berdiskusi dan menyelesaikan LKPD. 

 

3. Membimbing penyelidikan individu atau kelompok 

 Peserta didik dalam kelompoknya di bimbing untuk 

menggali data dan penyelidikan data serta sumber untuk 

menyelesaikan permasalahan pembelajaran. 

 Guru memantau setiap kelompok serta melakukan 

penguatan dan bimbingan dalam penyelesaian LKPD. 

 Setiap kelompok melanjutkan penyelesaian masalah dan 

menyelesaikan tugas serta arahan dan penguatan dari guru. 

 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

 Peserta didik berdiskusi menganalisis dan menyimpulkan 

penyelesaian permasalahan dan dituangkan dalam LKPD 

serta mempersiapkan hasil tugas yang tertuang dalam LKPD 

untuk dipresentasikan 

 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 Perwakilan setiap kelompok presentasi menyampaikan hasil 

tugasnya di depan kelas dan kelompok lain mengklarifikasi 

dan mengapresiasi. 

 Sebagai fasilitator guru membimbing peserta didik yang 

kesulitan saat presentasi. 

 Setelah semua kelompok menyelesaikan presentasi serta 

saling memberi apresiasi, dan dilanjutkan dengan 

merangkum serta menyimpulkan. 

 Peseta didik diberikan penghargaan serta masukan dan 

penguatan terhadap hasil tugas semua kelompok. 



 

 

 

 

 

 

c. Kegiatan penutup 

1. Peserta didik diajak untuk merefleksikan ketercapaian 

kemampuannya selama pembelajaran berlangsung. 

2. Peserta didik dibimbing membuat Kesimpulan pembelajaran. 

3. Peserta didik mengerjakan tes formatif 1. 

4. Guru menyimpulkan hasil LKPD 1 dan tes formatif 1. 

5. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

6. Ketua kelas diminta untuk memimpin doa untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

7. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

4. REFLEKSI PENDIDIK 

a. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai ? 

b. Apakah peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ? 

c. Apakah peserta didik antusias dalam pembelajaran ? 

d. Apakah peserta didik memahami materi pembelajaran ? 

e. Apakah hambatan dan kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik ? 

5. REFLEKSI PESERTA DIDIK 

a. Bagaimana perasaan kamu belajar hari ini ? 

b. Bagian mana yang paling kamu sukai ? 

c. Apakah kalian siap mengikuti Pelajaran berikutnya ? 

6. LAMPIRAN-LAMPIRAN 

a. Bahan ajar 

b. Media pembelajaran 

c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) individu 

d. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kelompok 

e. Alat evaluasi/penilaian 

7. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

a. Pengayaan 

 Pengayaan diberikan pada peserta didik yang memberikan tanggapan yang 

baik pada proses belajar, sudah mampu mengenali pecahan dengan baik dan 

benar. 

 Guru memberikan kegitan pengayaan yang lebih menantang dan 

memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari. 

b. Remedial 

 Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan 

pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dan 

memberikan tugas individual tambahan untuk memperbaiki hasil belajar 

peserta didik yang bersangkutan. 



 

 

 

 

 

 

 

1. KEGIATAN PEMBELAJARAN KEDUA 

 

 Pertemuan ke 2 

a. Kegiatan Pembuka 

1. Guru memberikan salam dan mempersilahkan ketua kelas untuk 

memimpin doa bersama. 

2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin menyanyikan 

lagu indonesi Raya (apabila jam pertama). 

3. Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk 

mempersiapkan perlengkapan pembelajaran. 

4. Guru memberikan video animasi yang berkaitan dengan 

memahami konsep pecahan 

5. https://youtu.be/M2UPJKhzVpA?feature=shared 

6. Guru melakuka apersepsi dan mengaitkan pembelajaran 

sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilakukan dan 

melakukan tanya jawab. 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, rencana kegiatan, dan 

penilaian. 

 

b. Kegiatan Inti 

1. Orientasi peserta didik pada masalah 

 Peserta didik diminta untuk menyimak sedikit dari 

penjelasan video yang telah di berikan oleh guru. 

 Guru meminta peserta didik untuk menentukan urutan dari 

pecahan yang ada di dalam video tersebut. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya atau 

mengemukakan pendapat yang berkaitan dengan video yang 

telah diamati. 

https://youtu.be/M2UPJKhzVpA?feature=shared


 

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

 Guru meminta peserta didik untuk membentuk sebuah 

kelompok, yang berjumlah 4 kelompok dan setiap kelompok 

beranggotakan 4-5 orang peserta didik. 

 Guru membagikan lembar LKPD kepada setiap kelompok, 

serta memberikan pengarahan tentang permasalahan yang 

harus diselesaikan bersama kelompok masing-masing. 

 Peserta didik diarahkan, bahwa setiap perwakilan kelompok 

akan mempresentasikan tugas hasil diskusi setiap masing- 

masing kelompok. 

 Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk 

berdiskusi dan menyelesaikan LKPD 

 

3. Membimbing penyelidikan individu atau kelompok 

 Peserta didik dalam kelompoknya dibimbing untuk menggali 

data dan penyelidikan data serta sumber untuk menyelesaikan 

permasalahan pembelajaran. 

 Guru memantau setiap kelompok serta melakukan penguatan 

dan bimbingan dalam penyelesaian LKPD. 

 Setiap kelompok melanjutkan penyelesaian masalah dan 

menyelesaikan tugas sesuai arahan dan penguatan dari guru. 

 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

 Peserta didik berdiskusi menganalisis dan menyimpulkan 

penyelesaian permasalahan dan dituangkan dalam LKPD 

serta mempersiapkan hasil tugas yang tertuang dalam LKPD 

untuk dipresentasikan 

 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 Perwakilan setiap kelompok presentasi menyampaikan hasil 

tugasnya di depan kelas dan kelompok lain mengklarifikasi 

dan mengapresiasi. 

 Sebagai fasilitator guru membimbing peserta didik yang 

kesulitan saat presentasi. 

 Setelah semua kelompok menyelesaikan presentasi serta 

saling memberi apresiasi, dan dilanjutkan dengan 

merangkum serta menyimpulkan. 

 Peserta didik diberikan penghargaan seta masukan dan 

penguatan terhadap hasil tugas semua kelompok. 



 

c. Kegiatan penutup 

1. Peserta didik diajak untuk merefleksikan ketercapaian 

kemampuannya selama pembelajaran berlangsung. 

2. Peserta didik dibimbing membuat Kesimpulan pembelajaran. 

3. Peserta didik mengerjakan tes formatif 2. 

4. Guru menyimpulkan hasil LKPD 2 dan tes formatif 2. 

5. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

6. Ketua kelas diminta untuk memimpin doa untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

7. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

2. REFLEKSI PENDIDIK 

a. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai ? 

b. Apakah peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ? 

c. Apakah peserta didik antusias dalam pembelajaran ? 

d. Apakah peserta didik memahami materi pembelajaran ? 

e. Apakah hambatan dan kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik ? 

3. REFLEKSI PESERTA DIDIK 

a. Bagaimana perasaan kamu belajar hari ini ? 

b. Bagian mana yang paling kamu sukai ? 

c. Apakah kalian siap mengikuti Pelajaran berikutnya ? 

4. LAMPIRAN-LAMPIRAN 

a. Bahan ajar 

b. Media pembelajaran 

c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) individu 

d. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kelompok 

e. Alat evaluasi/penilaian 

8. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

a. Pengayaan 

 Pengayaan diberikan pada peserta didik yang memberikan tanggapan yang 

baik pada proses belajar, sudah mampu mengurutkan pecahan dari yang 

terkecil hingga terbesar atau sebaliknya dengan benar. 

 Guru memberikan kegitan pengayaan yang lebih menantang dan 

memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari. 

b. Remedial 

 Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan 

pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dan 

memberikan tugas individual tambahan untuk memperbaiki hasil belajar 

peserta didik yang bersangkutan. 



 

 

 Pertemuan ke 3 

a. Kegiatan Pembuka 

1. Guru memberikan salam dan mempersilahkan ketua kelas 

untuk memimpin doa bersama. 

2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin menyanyikan 

lagu indonesi Raya (apabila jam pertama). 

3. Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk 

mempersiapkan perlengkapan pembelajaran. 

4. Guru memberikan video animasi yang berkaitan dengan 

memahami konsep pecahan 

https://youtu.be/DN1WmSjQYjk?si=ZAK-uRkV1HpngiPg 

5. Guru melakuka apersepsi dan mengaitkan pembelajaran 

sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilakukan dan 

melakukan tanya jawab. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, rencana kegiatan, 

dan penilaian. 

 

b. Kegiatan Inti 

1. Orientasi peserta didik pada masalah 

 Peserta didik menyimak sedikit penjelasan dari guru yang 

berhubungan dengan video yang telah diamati. 

 Peserta didik diarahkan untuk mengemukakan pendapat atau 

bertanya berkaitan dengan apa yang disampaikan guru jika 

ada hal yang belum dipahami. 

 

2. Mengorganikasikan peserta didik untuk belajar 

 Guru meminta peserta didik untuk membentuk sebuah 

kelompok, yangbberjumlah 4 kelompok dan setiap kelompok 

beranggotakan 4-5 orang peserta didik. 

 Guru memberikan lembar LKPD kepada setiap kelompok, 

serta memberikan pengarahan tentang permasalahan yang 

harus diselesaikan bersama kelompok masing-masing. 

https://youtu.be/DN1WmSjQYjk?si=ZAK-uRkV1HpngiPg


 

 

 

 

 

   

 Peserta didik diarahkan, bahwa setiap perwakilan kelompok 

akan mempresentasikan tugas hasil diskusi setiap masing- 

masing kelompok. 

 Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk 

berdiskusi dan menyelesaikan LKPD 

 

3. Membimbing penyelidikan individu atau kelompok 

 Peserta didik dalam kelompoknya dibimbing untuk menggali 

data dan penyelidikan data serta sumber untuk menyelesaikan 

permasalahan pembelajaran. 

 Guru memantau setiap kelompok serta melakukan penguatan 

dan bimbingan dalam penyelesaian LKPD. 

 Setiap kelompok melanjutkan penyelesaian masalah dan 

menyelesaikan tugas sesuai arahan dan penguatan dari guru. 

 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

 Peserta didik berdiskusi menganalisis dan menyimpulkan 

penyelesaian permasalahan dan dituangkan dalam LKPD 

serta mempersiapkan hasil tugas yang tertuang dalam LKPD 

untuk dipresentasikan 

 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 Perwakilan setiap kelompok presentasi menyampaikan hasil 

tugasnya di depan kelas dan kelompok lain mengklarifikasi 

dan mengapresiasi. 

 Sebagai fasilitator guru membimbing peserta didik yang 

kesulitan saat presentasi. 

 Setelah semua kelompok menyelesaikan presentasi serta 

saling memberi apresiasi, dan dilanjutkan dengan 

merangkum serta menyimpulkan 

 Peserta didik diberikan penghargaan serta masukan dan 

penguatan terhadap hasil tugas semua kelompok. 

 

 c. Kegiatan penutup 

1. Peserta didik diajak untuk merefleksikan ketercapaian 

kemampuannya selama pembelajaran berlangsung. 

2. Peserta didik dibimbing membuat Kesimpulan pembelajaran. 

3. Peserta didik mengerjakan tes formatif 3. 

4. Guru menyimpulkan hasil LKPD 3 dan tes formatif 3. 

5. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

6. Ketua kelas diminta untuk memimpin doa untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

7. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 



 

 
 

2. REFLEKSI PENDIDIK 

a. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai ? 

b. Apakah peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ? 

c. Apakah peserta didik antusias dalam pembelajaran ? 

d. Apakah peserta didik memahami materi pembelajaran ? 

e. Apakah hambatan dan kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik ? 

3. REFLEKSI PESERTA DIDIK 

a. Bagaimana perasaan kamu belajar hari ini ? 

b. Bagian mana yang paling kamu sukai ? 

c. Apakah kalian siap mengikuti Pelajaran berikutnya ? 

4. LAMPIRAN-LAMPIRAN 

a. Bahan ajar 

b. Media pembelajaran 

c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) individu 

d. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kelompok 

e. Alat evaluasi/penilaian 

5. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

a. Pengayaan 

 Pengayaan diberikan pada peserta didik yang memberikan tanggapan yang 

baik pada proses belajar, sudah mampu menentukan jumlah dan selisih 

pecahan hasil kali dan bagi dari 2 atau lebih bilangan pecahan 

 Guru memberikan kegitan pengayaan yang lebih menantang dan 

memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari. 

b. Remedial 

 Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan 

pengulangan materidengan pendekatan yang lebih individual dan 

memberikan tugas individual tambahan untuk memperbaiki hasil belajar 

peserta didik yang bersangkutan. 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 



 

LKPD 1 
 

 

Matematika 
Tem6: Mefigefi6l Pec6h6fi 



 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(pembelajaran 1) 

 
A. Identitas Siswa 

 
Kelompok : 

 

Anggota Kelompok 

1. ……………………………………………………….. 

2. ……………………………………………………….. 

3. ………………………………………………………… 

4. ……………………………………………………….. 

5. ………………………………………………………… 
 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Melalui demonstrasi peserta didik dapat 

menunjukkan bilangan  pecahan sederhana 
(

1 
𝑑𝑎𝑛 

1
) menggunakan benda konkret. 

2 4 



 

LKPD 01. Praktek Kerja Membuat Pizza Kombinasi ( Menjumlahkan Pecahan yang 

mempunyai penyebut yang sama atau sejenis) 

Susunlah potongan-potongan pizza untuk membentuk satu pizza utuh, sambil mempelajari 

bagaimana penjumlahan pecahan yang mempunyai penyebut yang sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan-bahan yang dibutuhkan : 

 Crayon/klir warna 

 4 piring plastic 

 Kertas warna putih (hvs) 

 Gunting 

 Pensil 

 Kertas 

Langkah-langkah yang dilakukan : 

1. Gunakan crayon dan 4 piring kertas untuk menggambar 4 pizza yang berbeda: 

pizza sosis, pizza jamur, dan pizza keju. 

 

 

 

 

 

 

 

2. potonglah setiap pizza menjadi 8 potong dalam ukuran yang sama. 

3. salinlah tabel pecahan berikut pada selembar kertas 

 
 
 
 

 

A. Aktivitas pembelajaran 1 

LKPD kelompok 



 

 
 
 

 

Jumlah potongan 
Pecahan Bentuk pecahan paling 

sederhana 

1 
𝟏 

 

𝟖 

𝟏 
 

𝟖 

2 
𝟐 

 

𝟖 

𝟏 
 

𝟒 

3 
𝟑 

 

𝟖 

𝟑 
 

𝟖 

4 
𝟒 

 

𝟖 

𝟏 
 

𝟐 

5 
𝟓 

 

𝟖 

𝟓 
 

𝟖 

6 
𝟔 

 

𝟖 

𝟑 
 

𝟒 

7 
𝟕 

 

𝟖 

𝟕 
 

𝟖 

8 
𝟖 

 

𝟖 

𝟏 
𝒂𝒕𝒂𝒖 = 𝟏 

𝟏 

 
4. Ada beberapa cara untuk membuat satu pizza utuh dengan menggunakan potongan- 

potongan dari dua pizza yang berbeda? Gunakan pizza untuk membuat satu pizza utuh, 

misalnya potongan pizza keju dengan potongan pizza sosis. Ada 7 cara untuk membuat 

satu pizza utuh kombinasi pizza keju dan dengan pizza sosis, yaitu : 

 Tujuh potong (7) pizza keju dan satu potong (1)pizza sosis 
8 8 

 Enam potong (3) pizza keju dengan dua potong (1) pizza sosis 
4 4 

 Lima potong (5) pizza keju dengan tiga potong (3) pizza sosis 
8 8 

 Empat potong (1)pizza keju dengan empat potong (1)pizza sosis 
2 2 

 Empat potong (1) pizza keju dengan lima potong (5) pizza sosis 
8 8 

 Empat potong (1) pizza keju dengan enam potong (3) pizza sosis 
4 4 

 Empat potong (1) pizza keju dengan tujuh potong (7) pizza sosis 
8 8 



 

LKPD 2 
Matematika 

Tema: 

Mengurutkan Pecahan 

 

1 , 
𝟏 

, 
𝟏 

4 𝟔 𝟖 



 

 

 
A. Identitas Siswa 

 
Kelompok : 

 

Anggota Kelompok 

1. ……………………………………………………….. 

2. ……………………………………………………….. 

3. ………………………………………………………… 

4. ……………………………………………………….. 

5. ………………………………………………………… 
 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 
(pembelajaran 3) 

Peserta didik mampu mengurutkan pecahan 

memenentukan letaknya pada garis bilangan dengan 

mandiri. 



 

 

A.Aktivitas pembelajaran 2 

LKPD kelompok 

…. 
2. Perbandingan siswa yang lebih kecil mengikuti kegiatan pramuka yaitu ….  

…. 
1. Perbandingan siswa yang lebih besar mengikuti kegiatan pramuka yaitu ….  

B. Berdasarkan gambar diatas yang telah kalian lengkapi maka diperoleh : 

A. Arsirlah diagram dibawah ini berdasarkan pembagian Pak Johan 

 Alternatif penyelesaian : 

Kumpulkan informasi yang kalian ketahui dari permasalahan diatas ! 

Siswa SMP Negeri 2 banggai yang terpilih mengikuti kegiatan pramuka tingkat. 

Kabupaten adalah sebagai berikut. Dikelas VII A terpilih 3 siswa dari jumlah 16 

siswa, kelas VII B terpilih 5 siswa dari jumlah 16 siswa dan kelas VII C terpilih 

4 siswa dari jumlah 16 siswa. 

1. Manakah yang lebih besar perbandingan siswa yang mengikuti kegiatan 

pramuka dari ketiga kelas tersebut ? 

2. Urutkan pecahan dari permasalahan diatas dari yang terkecil ! 

LKPD 02. Mengurutkan pecahan 

=.... 

=.... 

=.... 

Diketahui : 

1. Kelas VII A yang ikut 

2. Kelas VII B yang ikut 

3. Kelas VII C yang ikut 



 

 



 

Peserta didik dapat menyelesaikan operasi hitung: tambah, selisih, 

kali, bagi, dan bagi dengan melibatkan melibatkan pecahan serta 

mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

A. Identitas Siswa 

 
Kelompok : 

 

Anggota Kelompok 

1. ……………………………………………………….. 

2. ……………………………………………………….. 

3. ………………………………………………………… 

4. ……………………………………………………….. 

5. ………………………………………………………… 
 

 

B. Tujuan Pembelajaran 
 

 
(kelompok) 



 

LKPD 03. Kartu Perkalian 

 

Membagi setumpuk kartu dalam berbagai cara untuk mempelajari bagaimana cara 

mengalikan sebuah pecahan dengan bilangan bulat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bahan – bahan yang dibuhkan : 

 52 lembar kartu 

 Pensil 

 1 lembar kertas manila 

 Spidol warna hitam, merah, hijau, dan biru 

 

Persiapan pemain : 

 

Buatlah kartu berukuran 𝟔 
1 

cm x 8 cm dari kertas manila sebanyak 52 lembar. 

Buatlah gambar apel, jambu, dan manga dengan warna hitam dan merah disetiap 

lembar pada 6 lembar kartu tersebut 

3. Buatlah gambar kuda, ayam, dan kambing disetiap kartu pada 6 lembar kartu 

dengan warna merah dan hitam. 

4. Buatlah angka 1 – 10 warna hitam pada 10 lembar kartu. 

5. Buatlah angka 1 – 10 warna merah pada 10 lembar kartu. 

6. Buatlah angka 1 – 10 warna hijau pada 10 lembar kartu. 

7. Buatlah angka 1 – 10 warna biru pada 10 lembar kartu 

 
 
 

 

C. Aktivitas pembelajaran 3 

LKPD kelompok 



 

 

3 
× 6 = 

3 
× 

1 
= 

3 × 1 
= 

3 
= 8 

2 12 2 × 12 24 2 

2 
× 12 = 

2 
× 

1 
= 

2 × 1 
= 6 

 
4. Ambillah 6 kartu gambar buah dan 6 kartu gambar binatang sehingga jumlahnya 

menjadi 12 kartu. Kemudia, ambillah 3 − nya. (buatlah 4 tumpukan kartu yang 

sama jumlahnya dan ambil 3 diantaranya. Hitunglah jumlah kartu yang ada pada 

ketiga tumpukan kartu ini). Berapa banyak kartu yang merupakan 3 dari 12 

3 3 12 3 × 12 36 

4 
× 12 = 

4 
× 

1 
= 

4 × 1 
= 

4 
= 9 

5. Ambillah kembali 6 kartu yang bergambar buah dan hewan, kemudian ambillah dua 

pertiganya. (buatlah 3 tumpukan yang sama jumlahnya dan ambil 2 di antaranya. 

Hitunglah jumlah kartu yang ada pada kedua tumpukan ini). Berapa banyak 

kartu yang merupakan 2 dari 6 ? 

1 12 1 × 12 1 

2 
× 26 = 

2 
× 

1 
= 

2 × 1 
= 

2 
= 13 

3. Ambillah 12 lembar kartu yang bergambar apel, jambu, manga, kuda, ayam, dan 

kambing, dan bagilah menjadi dua. Berapa kartu yang merupakan setengah dari 12 

? 

1 26 1 × 26 26 1 

2 
× 52 = 

2 
× 

1 
= 

2 × 1 
= 

2 
= 26 

2. Ambillah 26 kartu yang berwarna hitam dan bagilah menjadi dua. Berapa banyak 

kartu yang merupakan setengah dari 26? 

1 52 1 × 52 52 1 

Langkah – langkah : 

1. Bagilah tumpukan kartu sejumlah 52 lembar tersebut menjadi 2 bagian. Membagi 

sesuatu menjadi dua, sama dengan mengatakan 1 × dari sesuatu. Berapa kartu yang 

berjumlah setengah dari 52 ? 
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PENDAHULUAN 

 

 

 

 

Pembelajaran merupakan proses penting dalam membangun pemahaman 

dan keterampilan peserta didik. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran 

fundamental dalam kehidupan sehari-hari adalah Matematika. Pemahaman 

konsep- konsep dasar dalam Matematika, khususnya mengenai pecahan, sangat 

diperlukan agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, 

analitis, dan sistematis. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang dapat 

membantu peserta didik dalam memahami materi dengan lebih mudah dan 

terstruktur. 

Bahan ajar ini disusun untuk memberikan panduan pembelajaran yang 

lebih sistematis, interaktif, dan aplikatif. Dengan menggunakan berbagai metode 

seperti demonstrasi, media konkret, dan latihan soal, diharapkan peserta didik 

dapat memahami dan menerapkan konsep yang dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. 



 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 

KONSEP DASAR PECAHAN 

 

 

A. Pengertian Bilangan Pecahan 

 

Misalnya sebuah kue dibagi menjadi 8 bagian yang sama. Susi 

 
sedang memakan satu bagian kue 1 adalah pecahan yang menunjukkan 

8 

 

bagian kue yang sedang dimakan Susi. Ketika kamu membaca sebuah 

pecahan, ucapkan bilangan yang ada di atas terlebih dahulu, kemudian 

bilangan yang ada di bawahnya. Pecahan 1 dibaca satu per delapan. Angka 
8 

 

yang diatas disebut pembilang, pembilang menunjukkan berapa bagian 

yang sama dari suatu besaran (bagian utuh) yang dipertimbangkan. Angka 

yang ada dibawah disebut penyebut, penyebut menunjukkan banyaknya 

seluruh bagian yang sama dari suatu besaran (bagian utuh). 

Gambar 1. Susi sedang memakan 𝟏 bagian kue 
𝟖 



 

 
Contoh lain, jika makan satu otong pizza dai 6 potong pizza yang ada, 

kamu dapat menunjukkannya dalam pecahan dengan mengatakan, kamu 

1 

telah makan seperenam (6
) pizza. 

 

Gambar 2.  𝟏  bagian potongan pizza 
( ) 

𝟐 

 

 
Apakah pecahan itu ? Pecahan adalah salah satu cara untuk menuliskan 

bilangan. Pecahan menunjukkan bahwa jika sebuah bilangan merupakan 

bagian dari satu bilangan utuh. Kata pecahan yang berarti bagian dari 

keseluruhan berasal dari bahasa latin fractio yang berarti memecah menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil. 

Bilangan pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan dalam bentuk 

 
𝑎 dengan a dan b bilangan bulat dan b ≠ 0. Bilangan a disebut pembilang dan 
𝑏 

 

bilangan b disebut penyebut. Bilangan 3 dinamakan dengan pecahan di mana 
4 

 
3 → 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔. Pecahan yang pembilangnya lebih kecil dari pada penyebut 
4 → 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 

 

adalah pecahan biasa 𝑎 
𝑏 

disebut pecahan biasa jika a < b. Pecahan yang 

 
pembilangnya lebih besar dari pada penyebutnya adalah pecahan campuran 𝑎 

𝑏 

disebut pecahan campuran jika a > b. 



 

a = pembilang 

 

b = penyebut 

contoh = 𝟏, 𝟑, 𝟑 
𝟐 𝟒 𝟖 

 

Pecahan yang dipelajari anak di Sekolah Dasa, sebetulnya pecahan 

merupakan bagian dari bilangan rasional yang dapat ditulis dalam bentuk 

𝑎 dengan a dan b merupakan bilangan bulat dan b tidak sama dengan nol. 
𝑏 

 

Secara simbolik pecahan dapat dinyatakan sebagai salah satu bentuk dari : 

1. Pecahan Biasa 

 

Pecahan biasa adalah pecahan yang terdiri dari pembilang dan 

penyebut, yang mana pembilangnya lebih kecil dari pada penyebutnya. 

Perhatikan contoh berikut ini: 

a. Pecahan 1, karena 1 < 2 maka disebut sebagai pecahan biasa. 
2 

 

b. Pecahan 3, karena 3 < 4 maka disebut sebagai pecahan biasa. 
4 

 

c. Pecahan 7, karena 7 < 9 maka disebut sebagai pecahan biasa. 
9 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
2. Pecahan Campuran 

 

Pecahan campuran merupakan pecahan yang pembilangnya lebih 

besar dari pada penyebutnya. Perhatikan contoh pecahan campuran 

berikut ini: 

a. Pecahan 5, karena 5 > 2 maka disebut sebagai pecahan campuran. 
2 

b. Pecahan 10, karena 10 > 4 maka disebut sebagai pecahan campuran. 
4 

c. Pecahan 15, karena 15 > 7 maka disebut sebagai pecahan campuran. 
7 



 

 

 

 
3. Pecahan Desimal 

 

Pecahan decimal adalah pecahan yang diperoleh dari hasil 

pembagian suatu bilangan dengan bilangan sepuluh dan pangkatnya. 

Misalnya 10, 100, 1000, dan seterusnya. Untuk menulis pecahan decimal 

kita gunakan tanda koma (,). Bilangan-bilangan di sebelah kiri dari koma 

menunjukan bilangan bulat. Bilangan di sebelah kanan koma 

menunjukan nilai penyebut pada pecahan. Apabila di sebelah kanan 

koma terdapat satu angka berarti persepuluh, dua angka berarti 

perseratus, tiga angka berarti perseribu, dan seterusnya. Misalnya: 0,5; 

0,25; 0,125; … 

4. Pecahan Persen 

 

Pada dasarnya persen merupakan bilangan pecahan, 

yaitumempunyai pembilang dan penyebut. Hanya saja karena penyebut 

persen adalah selalu 100 maka disebut persen. Lambang persen atau 

perseratus adalah (%) Misalnya 10% (dibaca sepuluh persen), 35%, 

45%, 

𝒃 
𝒂 
𝒄 

𝒂 = 𝒃𝒊𝒍𝒂𝒏𝒈𝒂𝒏 𝒃𝒖𝒍𝒂𝒕 
 
𝒃 = 𝒑𝒆𝒎𝒃𝒊𝒍𝒂𝒏𝒈 

𝒄 = 𝒑𝒆𝒏𝒚𝒆𝒃𝒖𝒕 

Contoh = 𝟕 = 𝟏 
𝟐 

𝟓 𝟓 



 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 

MENGURUTKAN PECAHAN 

 

 

 Uraian Materi 

 

Dari materi kegiatan belajar sebelumnya tentunya kalian telah mengetahui 

dasar- dasar pecahan. Pada kegiatan belajar ini kita akan mempelajari 

bagaimana cara mengurutkan pecahan. Kita akan mengurutkan pecahan dari 

yang yang terkecil hingga terbesar, dan sebaliknya yaitu dari yang terbesar 

hingga terkecil. 

1. Mengurtkan Pecahan 

 

Brayen, Fadlan, dan Naufal mengikuti lomba balap sepeda. Brayen 

 
berhasil mencapai garis finis dengan catatan 3 jam, sedangkan Fadlan dan 

4 

 
Nufal berhasil mencapai waktu 1 jam dan 5 jam. Diantara mereka bertiga 

2 6 

siapakah yang terlebih dahulu mencapai garis finis ? 
 

 

Gambar 3. Perlombaan balap sepeda 



 

 
Sebelum menyelesaikan masalah tersebut, kalian harus memehami 

terlebih dahulu nilai pecahan pada gambar dibawah ini. 

 
 

𝟏 𝟑 𝟓 

𝟐 𝟒 𝟔 

 

Gambar 4. Pecahan 𝟏, 𝟑 , 
𝟓 

𝟐  𝟒 𝟔 

 
 
 

Pada lingkaran A nilai pecahan 1 yang dilakukan dengan warna orange < dari 
2 

 

padalingkaran B dengan nilai 3 < dari pada lingkaran C dengan nilai pecahan 5. 
4 6 

Terlihat jelas bahwa pecahan 1 < 
3 

< 
5 

yang artinya pecahan yang memiliki nilai 
2 4 6 

 
lebih kecil yaitu 1 berarti memiliki waktu yang lebih cepat dibandingkan dengan nilai 

2 

 
pecahan 3 dan 5 jadi, diantara Brayen, Fadlan, dan Naufal yang terlebih dahulu 

4 6 

mencapai garis finish adalah Fadlan. 

 

Dari cara penyelesaian tersebut masih ada beberapa cara yang bisa kita jadikan 

 
pilihan untuk menyelesaikan masalah ini. Pertama kita harus mengurutkan pecahan 3, 

4 

 
1 , 

5 
mulai dari yang terkecil. Pecahan 3, 1 , 

5 
merupakan pecahan yang berbeda 

2 6 4 2 6 

penyebut. Untuk mengurutkannya, kita harus mengubah pecahan tersebut menjadi 

pecahan dengan penyebut yang sama, dan untuk menyamakan semua 

penyebutnya kita dapat mengkalikan semua penyebutnya atau dengan 

mencari semua KPK dari penyebutnya terlebih dahulu. 

A 



 

 

a. Cara ke – 1: Dengan cara mengkalikan semua penyebutnya 

Pecahan 3, 1 , 
5 

memiliki penyebut 4, 2, dan 6. Jika dikalikan sama dengan 4 
4  2 6 

× 2 × 6 = 48. Jadi penyebutnya semuanya akan menjadi 48. 

1. 3 = 
36 

(pembilang dan penyebutnya dilaki 12, angka 12 didapatkan dari 
4 48 

48 : 4 = 12) 

2. 1 = 
24 

(pembilang dan penyebutnya dikali 24, angka 24 didapatkan dari 
2 48 

48 : 2 = 24) 

3. 5 = 
40 

(pembilang dan penyebutnya dikali 8, angka 8 didapatkan dari 48 
6 48 

: 6 = 8) 

Jadi jika di urutkan dari yang terkecil adalah 24 = 
1 

, 
36 

= 
3 

, 
40 

= 
5
, 

48 2 48 4 48 6 

sebaliknya jika di urutkan dari yang terbesar adalah 40 = 
5 

, 
36 

= 
3 

, 
24 

= 
1
. 

48 6 48 4 48 2 

b. Cara ke – 2: Dengan vara mencari KPK dari penyebutnya 

 

Dengan cara yang kedua ini, maka kita nanti akan menghasilkan angka- 

angka yang lebih kecil ketika menyamakan penyebut-penyebut dari 

pecahan yang ada. Kita akan menggunakan soal yang sama seperti di 

atas. Agar kamu nantinya bisa memilih sendiri, cara yang mana yang 

menurut siswa lebih mudah. Pecahan 3, 1 , 
5 

memiliki penyebut 4,2,dan 6 
4  2 6 

 

 Faktorisasi prima dari 4 = 2 x 2 

 

 Faktorisasi prima dari 2 = 2 

 Faktorisasi prima dari 6 = 2 x 3 

 KPK = 2 x 2 x 3 = 12 



 

=  , 

 

Jadi penyebutnya semua akan menjadi 12: 

1. 3 = 
9 

(pembilang dan penyebutnya dikali 3, angka 3 didapatkan dari 12 : 
4 12 

4 = 3) 

2. 1 = 
6 

(pembilang dan penyebutnya dikali 6, angka 6 didapatkan dari 12 : 
2 12 

2 = 6) 

3. 5 = 
10 

(pembilang dan penyebutnya dikali 2, angka 2 didapatkan dari 12 : 
6 12 

 

6 = 2) 

Jadi jika di urutkan dari yang terkecil adalah 6 = 
1 

, 
9 

 
 

 
3 10 5 

=  ,  =  
12 2 12 4 12 6 

sebaliknya jika di urutkan dari yang terbesar adalah 10 5  9 = 
3 

, 
6 

= 
1
. 

12 6 12 4 12 2 

, 



 

    

 

    

 

 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 

OPERASI PECAHAN 

 

 

 Uraian Materi 

Dari materi kegiatan belajar sebelumnya tentunya kalian telah mengetahui 

dasar-dasar pecahan. Pada kegiatan belajar ini kita akan mempelajari bagaimana 

cara menambah dan mengurangi pecahan. Kita akan menambah dan mengurangi 

pecahan yang mempunyai penyebut yang sama ataupun penyebut yang 

berbeda.Beberapa contoh kegiatan yang dapat kita lakukan pada penjumlahan 

dan pengurangan pecahan seperti membuat pizza kertas, menukar biji karombol, 

membuar gambar pola, dan memainkan bermacam-macam permainan. Kegiatan 

tersebut akan kita lakukan diakhir materi dalam praktek kerja. 

A. Penjumlahan 

 

1. Penjumlahan pecahan dengan penyebut yang sama 

 
Bu Cintia membuat es krim 1 bagian es krim tersebut diberinya rasa 

4 

 

durian 2 bagian diberinya rasa soklat. Berapa bagian es krim yang diberinya 
4 

 

rasa durian dan coklat ? 
 

1 
+ 

2 
= 

3 

4 4 4 

Gambar 3. Penjumlahan pecahan 

 
Jadi 3 bagian es krim diberi rasa durian dan coklat oleh ibu Cinta. Dari 

4 

 

cerita diatas dapat terlibat bahwa penjumlahan pecahan dengan 



 

 

berpenyebut yang sama atau sejenis dapat diselesaikan dengan 

menjumlahkan bagian pembilangnya saja, sedangkan penyebut tetap. 

Dapat juga ditulis sebagai berikut : 

 

 

2. Penjumlahan pecahan dengan penyebut yang berbeda 
 

Raisyah membeli sekotak pizza 1 
2 

potong pizza. Kemudian Nadia 

 
adiknya memakan 1 potong pizza. Berapa bagiankah yang mereka makan ? 

4 
 

Gambar 4. Beberapa potong pizza 
 

 

 

Untuk mengetahuinya, kamu harus menjumlahkan pecahan 1 
2 

dengan 

 
pecahan 1. Penjumlahan ini merupakan penjumlahan pecahan yang 

4 

 

berbeda penyebut atau tak sejenis, untuk mengubah pecahan-pecahan 

yang sejenis, kita dapat menyetakan penyebutnya menggunakan KPK 

(kelipatan persekutuan terkecil) dari penyebut-penyebut pecahan tersebut. 

𝟏 𝟐 

𝟒 𝟒 
+ = 

𝟏 + 𝟐 𝟑 
= 

𝟒 𝟒 



 

𝑭𝒂𝒌𝒕𝒐𝒓𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊 𝒅𝒂𝒓𝒊 𝟐 = 𝟐 × 𝟏 

𝑭𝒂𝒌𝒕𝒐𝒓𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊 𝒅𝒂𝒓𝒊 𝟒 = 𝟐 × 𝟐 × 𝟏 

𝑲𝑷𝑲 𝒅𝒂𝒓𝒊 𝟐 𝒅𝒂𝒏 𝟒 = 𝟐 × 𝟐 × 𝟏 = 𝟒 

 

Pada pecahan 1 
2 

memiliki penyebut 2, dan pada pecahan 1 
4 

memiliki 

penyebut 4. Dari kedua penyebut tersebut kita dapat menyamakannya 

dengan menggunakan KPK. Untuk mempermudah pengerjaannya mencari 

KPK kita dapat menggunakan pohon faktor berikut ini. 

 

Dari pohon faktor diatas kita dapat melihat bahwa: 
 

Setelah KPK dari 2 dan 4 ditemukan, kita dapat menyatakan pecahan- 

pecahan tersebut dengan penyebut yang sama sebagai berikut: 

1 1 2 1 
 +  =  +  

4 4 4 4 

2 + 1 3 
= =  

4 4 

Dengan demikian, penjumlahan pecahan tak sejenis dilakukan dengan 

cara mengubah pecahan-pecahan tersebut menjadi pecahan sejenis. 

Kemudian menjumlahkan pembilangnya, sedangkan penyebutnya tetap. 



 

 

 Contoh : 
 

 

 

 

Penyelesaian : 

 

KPK 7 dan 5 adalah 35 

𝟑 
𝟑  + 

𝟕 

𝟐 
 … … … 

𝟓 

 

Maka 3 
3 

+ 
2 

7 5 
= 3 + 

3 
+ 

2 

7 5 
= 3 + 

15 
+ 

14 

35 35 
= 3 + 

15 + 14 
 

 

35 
= 3 + 

29 

35 
= 3 

29 

35 

B. Pengurangan 

 

1. Pengurangan pecahan dengan berpenyebut sama atau sejenis 

 

Sama halnya dengan penjumlahan pecahan berpenyebut sama atau 

sejenis yaitu dengan mengurangkan pembilang, penyebutnya tetap. 

 Contoh : 
 

a. 𝟕 
𝟖 

− 
𝟑 

= 
𝟖 

𝟕 − 𝟑 
= 

𝟒 

𝟖 𝟖 
= 

𝟏 

𝟐 
 

b. 
𝟒 𝟕

 
𝟒 𝟕 𝟏𝟑 𝟕 ( ) 𝟏𝟑−𝟕 𝟔 𝟔 

𝟑  −  
𝟗 𝟗 

= 𝟐 + 𝟏  −  
𝟗 𝟗 

= 𝟐 −  
𝟗 𝟗 

𝟐 − 𝟎 + ( 
𝟗 

) = 𝟐 +  
𝟗 

= 𝟐  
𝟗 

2. Pengurangan pecahan dengan berepnyebut berbeda atau tak sejenis 

 

Pengurangan pecahan dengan penyebut berbeda atau tak sejenis dapat 

dilakukan dengan merubah pecahan campuran tersebut menjadi pecahan 

murni atau pecahan biasa. Kemudian, kita gunakan KPK dari penyebut 5 

dan 2 adalah 10. 

 Contoh : 
 

a.  𝟐 
𝟑 

𝟓 
− 𝟏 

𝟏 
= 

𝟐 

𝟏𝟑 
 

 

𝟓 
− 

𝟑 

𝟐 
= 

𝟐𝟔−𝟏𝟓 

𝟏𝟎 
= 

𝟏𝟑 

𝟏𝟎 
= 𝟏 

𝟑 
 

 

𝟏𝟎 



 

 
 Uraian Materi 

 

Kamu sudah tahu bagaimana cara menambahkan dan mengurangi pecahan. 

Sekarang waktunya kamu mempelajari bagaimana mengkalikan dan membagi 

pecahan dengan pecahan, pecahan dengan bilangan bulat, pecahan dengan 

bilangan campuran, dan bilangan campuran dengan bilangan campuran. Ada 

banyak soal perkalian dan pembagian yang berbeda, tetapi ketika kamu sudah 

menemukan dasar cara berpikirnya, semuanya menjadi sama. 

C. Perkalian 

 

1. Perkalian antara bilangan asli dan pecahan 

 

Bendera Indonesia terdiri atas dua warna, yaitu merah dan putih. 

Bagian bendera yang berwarna merah dan putih ini memiliki bentuk dan 

ukuran yang sama sehingga bagian bendera yang berwarna merah ada 1 
2 

bagian dari bendera keseluruhan. 
 

Gambar 5. Bendera merah putih 

Jika kamu memiliki 3 bendera Indonesia, berapa bagiankah yang 

berwarna merah dari 3 bendera tersebut ? 



 

 

   
 

1 + 1 + 1 = 3 

2  2  2  2 

Bagian yang berwarna merah dari 3 bendera Indonesia adalah 3 × 
1 

2 

oleh karena perkalian merupakan penjumlahan berulang, maka: 

 

Pada penjumlahan pecahan sejenis tersebut, hanya pembilangnya saja 

yang dijumlahkan, yaitu 1 + 1 + 1 = 3 x 1 = 3, sedangkan penyebutnya 

tetap 2. Jadi 3 × 
1 

= 
3 × 1 

= 
3
. Dengan demikian, bagian yang berwarna 

2 2 2 

 
merah dari 3 bendera Indonesia adalah 3. 

2 

 Contoh : 

 

Hitunglah perkalian pecahan berikut ini : 

a. 4 × 
3 

= ⋯ 
5 

b.  2 
3 × 1  = ⋯ 

3 

Penyelesaian : 

a. 
4 × 

3 

5 
= 

4 × 3 
= 

12 

5 5 
= 2 

2 

5 

b. 
5 × 1 

2 

3 
= 5 × 

3 × 3 + 2 

3 
= 5 ×= 

5 × 5 

3 
= 8 

1 

3 

2. Perkalian antara pecahan 

Yang perlu kita pahami dalam perkaian antar pecahan yaitu perkalian 

dilakukan dengan mengkalikan antara pembilang dengan pembilang dan 

mengkalikan antara penyebut dengan penyebut. Apabila dalam bilangan 



 

pecahan terdapat perkalian pecahan campuran, maka pecahan tersebut kita 

rubah terlebih dahulu menjadi pecahan biasa, baru kita dapat melakukan 

perkalian dengan mudah. 

 Contoh : 

 
a. 𝟒 × 

𝟐 

𝟕 𝟕 

 

b. 𝟓 
𝟐 

× 
𝟗 

 
= ⋯ 

 
𝟒 = ⋯ 
𝟓 

Penyelesaian : 
 

a. 4 × 
2 

7 7 
= 

4 × 2 
= 

6 

7 × 7 49 
 

b. 
5 

2 
× 

4 

9 5 
= 

9 × 5 + 2 
× 

4 
= 

9 5 

47 
= 

9 

188 
 

 

45 
= 4 

8 

45 
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1. Video animasi mengenal konsep operasi pecahan 

https://youtu.be/fyLs4-d9_TU?si=DbX0M2WN21f15Pos 

 

 

2. Video animasi penjumlahan dan pengurangan pecahan 

https://youtu.be/M2UPJKhzVpA?feature=shared 

 

 

3. Video animasi perkalian dan pembagian 

https://youtu.be/DN1WmSjQYjk?si=ZAK-uRkV1HpngiPg 
 

 

 

4. Bagian potongan pizza 

https://youtu.be/fyLs4-d9_TU?si=DbX0M2WN21f15Pos
https://youtu.be/M2UPJKhzVpA?feature=shared
https://youtu.be/DN1WmSjQYjk?si=ZAK-uRkV1HpngiPg


 

 RANCANGAN ASSESMEN FORMATIF 

 

1. Instrumen Penilaian Kompetensi Sikap 

 

 

Pedoman Pengamtan Sikap 

 

Kelas : ........................................................... 

Hari, tanggal : ........................................................... 

Pertemuan ke- : ........................................................... 

Materi pembelajaran : ........................................................... 
 

 

 

 Nama 

Peserta Didik 

Aspek Penilaian 

erdoa aktifan Bekerja 

sama 

oleran 

      

      

      

      

      

Berilah tanda cek list pada kolom yang tersedia, jika peserta didik sudah 

menunjukkan sikap/perilaku tersebut. 

 

2. Instrumen Penilaian Observasi dan Tanya Jawab 

Observasi terhadap diskusi dan tanya jawab 

NO 

NamaPeserta 

Didik 

Pernyataan 

 

skor 
Pengungkapan 

Gagasan 

yang Orisinil 

Kebenara 

n Konsep 

Keterampilan 

Penggunaan 

Istilah 

1 2 1 2 1 2 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

Keterangan : 1 = tidak, 2 = ya Penilaian sikap untuk setiap peserta didik dapat 

menggunakan rumus beikut 



 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑋 100 

2 𝑋 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 

 

 
3. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Pedoman Penilaian Kompetensi Keterampilan 

No Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian Jumlah 

Nilai 1 2 3 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

 

 

Rubrik Penilaian Sikap 

Aspek dinilai  

1 2 3 4 

1. Berdoa peserta didik tidak 

berdoa sebelum 

atau 

setelahkegiatan 

pembelajaran. 

peserta didik 

berdoa 

sebelum atau 

setelah 

kegiatan 

pembelajaran 
(hanya salah 

satu). 

peserta didik 

berdoa sebelum 

dan setelh 

pembelajaran 

namun tidak 

serius. 

peserta didik 

berdoa sebelum 

dan setelah 

kegiatan 

pembelajaran 

dengan khusuk. 

2.  Keaktifan peserta didik tidak 

aktif dalam 

pembelajaran. 

peserta didik 
kurang aktif 

dalam 
pembelajaran. 

peserta didik 
terlibat aktif 

dalam 
pembelajaran. 

peserta didik 
selalu terlibat 
aktif dalam 
pembelajaran. 

3. Bekerja 

sama 

peserta didik tidak 

bekerjasama 

dalam kegiatan 

kelompok. 

peserta didik 

kurang 

bekerjasama 

dalam kegiatan 

kelompok. 

peserta didik 

bekerja sama 

dalam kegiatan 

kelompok tetapi 

belum 
sepenuhnya. 

peserta didik 

selalu 

bekerjasama 

dalam kegiatan 

kelompok. 

4.  Toleransi peserta didik tidak 

toleransi terhadap 

perbedaan 

pendapat. 

peserta didik 

kurang 

toleransi 

terhadap 

perbedaan 

pendapat. 

peserta didik 

toleransi 

terhadap 

perbedaan 

pendapat tetapi 

belum 
sepenuhnya. 

peserta didik 

toleransi 

terhadap 

perbedaan 

pendapat. 



 

Aspek dan Rubrik Penilaian 

 

NO Aspek Penilaian Nilai Porolehan Nilai 

1. Kejelasan dan Kedalam infomasi   

a. Informasi disampaikan secara 

jelas,lengkap, dan relevan dengan 

topik/tema yang didiskusikan. 

30  

b. Infromasi disampaikan secara 

jelas, lengkap, tetapi kurang relevan 

dengan topik/tema lengkap. 

20  

c. Informasi disampaikan secara 

jelas, tetapi kurang lengkap. 

10  

2. Keaktifan dalam berdiskusi   

a. Sangat aktif dalam diskusi. 30  

b. Cukup aktif dalam diskusi. 20  

c. Kurang aktif dalam diskusi. 20  

3. Kejelasan dan Keterampilan dalam 

Presentasi 

  

a. Presentasi sangat jelas dan rapi. 40  

b. Presentasi cukup kelas tetapi kurang. 30  

c. Presentasi dengan jelas tetapi 

kurang rapi. 

20  

d. Presentasi dengan kurang jelas 

dan kurang rapi. 

10  

 

 

Assesmen formatif 

No Aspek yang dinilai Teknik 

penilaian 

Waktu penilaian 

1  Terlibat aktif dalam pembelajaran. 

 Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

 Toleran terhadap proses pemecahan 

masalah yang berbeda dan kreatif. 

pengamatan Selama 

pembelajarandan 

saat diskusi 

2  Memahami konsep penjumlahan 

dan pengurangan pecahan biasa serta 

campuran. 

 Mengetahui kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal 

terkait operasi hitung pecahan 

dengan penyebut berbeda. 

Pengamatan 

dan tes 

Penyelesaian tugas 

individu dan 

kelompok 

3  Menilai keterampilan peserta didik 

dalam menerapkan konsep pecahan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

pengamatan Penyelesaian tugas 

(baik individu 

maupun kelompok) 

dan saat diskusi 



 

12 

SKRIPSI DEWI ANGRAINI NASUTION.docx 
 

ORIGINALITY REPORT 
 

 

% 
SIMILARITY INDEX 

11% 
INTERNET SOURCES 

5% 
PUBLICATIONS 

5% 
STUDENT PAPERS 

 
 

PRIMARY SOURCES 

 1  

 

 2  

 

 3  

 

 4  

 

 5  

 

 6  

 

 7  

 

 8  

 

 9  

 

10  

 

11  

repository.umsu.ac.id 
Internet Source 

 

core.ac.uk 
Internet Source 

 

jurnal.stkippgritulungagung.ac.id 
Internet Source 

 

eprints.ums.ac.id 
Internet Source 

 

repositori.umrah.ac.id 
Internet Source 

 

j-cup.org 
Internet Source 

 

ejournal.unp.ac.id 
Internet Source 

 

lib.unnes.ac.id 
Internet Source 

 

www.scribd.com 
Internet Source 

 

eprints.umm.ac.id 
Internet Source 

 

eprints.walisongo.ac.id 
Internet Source 

 

repository.radenintan.ac.id 

5% 

1% 

1% 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

http://www.scribd.com/


 

12  

 

13  

 

14  

 

15  

 

16  

 

17  

 

18  

 

19  

 

20  

 

21  

 

22  

 

23  

 

24  

Internet Source 

 

 

repository.uin-suska.ac.id 
Internet Source 

 

repository.upi.edu 
Internet Source 

 

Submitted to Universitas Muria Kudus 
Student Paper 

 

journal.unismuh.ac.id 
Internet Source 

 

jurnal.radenfatah.ac.id 
Internet Source 

 

jurnal.ugj.ac.id 
Internet Source 

 

ejournal.stitpn.ac.id 
Internet Source 

 

repository.uma.ac.id 
Internet Source 

 

Submitted to Marquette University 
Student Paper 

 

Submitted to Universitas Islam Riau 
Student Paper 

 

Submitted to Sriwijaya University 
Student Paper 

 

Tsurayya Zhafirah, Maria Erna, R Usman Rery. 

"DEVELOPMENT OF E-MODULE BASED ON 

PROBLEM BASED LEARNING (PBL) IN 

HYDROCARBON MATERIAL", AL-ISHLAH: 

Jurnal Pendidikan, 2020 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 



 

 

25  

 

 

 

 

 

 

26  

 

 

27  

 

28  

 

29  

 

30  

 

31  

 

 

 

 

 

 

32  

Publication 

 

Ratih Kusumawati, Destia Wahyu Hidayati, 

Lenny Kurniati. "Development of hands on 

mathematics module based on journal review 

to promote student involvement in merdeka 

curriculum", Jurnal Math Educator Nusantara: 

Wahana Publikasi Karya Tulis Ilmiah di Bidang 

Pendidikan Matematika, 2023 
Publication 

 

Submitted to Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Yogyakarta 
Student Paper 

 

garuda.ristekbrin.go.id 
Internet Source 

 

jurnal.umsu.ac.id 
Internet Source 

 

Submitted to Universitas Negeri Jakarta 
Student Paper 

 

ejournal.iaisyarifuddin.ac.id 
Internet Source 

 

Lica Perta Juliyas Muharni, Yenita Roza, 

Maimunah Maimunah. "Pengembangan 

Bahan Ajar Berbasis TIK Menggunakan Peta 

Wilayah Untuk Menfasilitasi Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa", Jurnal 

Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika, 

2021 
Publication 

 

Zulfitrah ZR, Delfi Eliza. "Pengembangan 

Science Book Anak untuk Pengenalan Literasi 

dan Karakter Berbasis Budaya Alam 

 

<1% 

 

 

 

 

 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

 

 

 

 

 

<1% 



 

 

 

 

33  

 

34  

 

35  

 

 

 

 

 

 

36  

 

37  

 

38  

 

39  

 

40  

 

41  

Minangkabau", Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, 2020 
Publication 

repository.unugiri.ac.id 
Internet Source 

 

www.scilit.net 
Internet Source 

 

Oktavianto Nugroho Saputro, Soebijantoro 

Soebijantoro. "Pengembangan Wedus 

Gembel (Wayang Kardus Gembira Dan 

Belajar) Sebagai Media Membangun Jiwa 

Nasionalisme Sejak Dini Pada Siswa TKK 

Santo Yusuf Kota Madiun", AGASTYA: JURNAL 

SEJARAH DAN PEMBELAJARANNYA, 2015 
Publication 

digilib.unimed.ac.id 
Internet Source 

 

id.scribd.com 
Internet Source 

 

journal.lppmunindra.ac.id 
Internet Source 

 

repositori.uin-alauddin.ac.id 
Internet Source 

 

www.neliti.com 
Internet Source 

 

Atika Lokollo, Carolina Selfisina Ayal, Marlin 

Blandy Mananggel. "PENGEMBANGAN MEDIA 

PEMBELAJARAN BERBASIS ANDROID 

MENGGUNAKAN SMART APPS CREATOR (SAC) 

PADA MATERI BENTUK ALJABAR UNTUK 

SISWA KELAS VII SMP NEGERI 19 MALUKU 

 

 

<1% 

<1% 

<1% 

 

 

 

 

 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

<1% 

http://www.scilit.net/
http://www.neliti.com/


 

TENGAH", Jurnal Pendidikan Matematika 

Unpatti, 2025 
Publication 

 

 

 

 

 
 

 

Exclude quotes Off 

Exclude bibliography Off 

Exclude matches < 1 words 


